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MOTTO

“Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya
menggunakan untuk memotong, ia akan memotongmu (menggilasmu)”
(H.R. Muslim)?

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)%

! http://uzumet.blogspot.conv2014/12/motto- hidup-berdasarkan-al-quran-dan. html

2 http://pertamakal i.com/2016/09/kutipan-kata-bijak-nabi-dan-alquran-agar-hidup-
semangat-dan-bahagia.html


http://uzumet.blogspot.com/2014/12/motto-hidup-berdasarkan-al-quran-dan.html
http://pertamakali.com/2016/09/kutipan-kata-bijak-nabi-dan-alquran-agar-hidup-semangat-dan-bahagia.html
http://pertamakali.com/2016/09/kutipan-kata-bijak-nabi-dan-alquran-agar-hidup-semangat-dan-bahagia.html
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RINGKASAN

Analiss Kinerja Keuangan Pada Koperas Pegawai Republik Indonesia
(KPRI) Tradis Kabupaten Jember Tahun Buku 2013-2017; Devi Wahyuni
Lugita; 140210301078; 2018; 73 Halaman; Program Studi Pendidikan Ekonomi
Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan Dan lIimu
Pendidikan Universitas Jember.

Penilaian terhadap kinerja keuangan merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan untuk mengetahui hasil atau prestasi yang dicapai koperasi dalam
menjalankan  usahanya. Kinerja keuangan dapat diketahui  dengan
membandingkan dan menganalisis tingkat kesesuaian antara rasio keuangan
koperas dengan standar rasio berdasarkan Peratuan Menteri Negara Koperasi Dan
Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006,
sehingga dapat menunjukkan kinerja keuangan yang dicapai koperasi. Adapun
rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja keuangan yang dicapai
KPRI Tradisi Kabupaten Jember pada tahun 2013-2017 dan strategi yang
dilakukan untuk mencapai kinerja keuangan yang memenuhi standar Peratuan
Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia
No.06/Per/M.KUKM/V/2006.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian
ditentukan dengan menggunakan metode purposive area. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu metode dokumen dan wawancara. Jenis dan sumber
data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Metode analisis data
yang digunakan yaitu analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas. Rasio likuiditas diukur dengan current ratio (CR).
Rasio solvabilitas diukur dengan debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity
ratio (DER), sedangkan rasio rentabilitas diukur dengan return on asset (ROA),
return on equity (ROE) dan net profit margin (NPM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kinerja keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember yang diukur dari rasio likuiditas yaitu current ratio pada tahun
2013, 2015 dan 2016 menunjukkan kinerja yang tidak baik, sedangkan pada tahun
2014 dan 2017 menunjukkan Kkinerja yang cukup baik. Ditinjau dari rasio
solvabilitas yaitu debt to asset ratio dan debt to equity ratio padatahun 2013-2015
menunjukkan kinerja yang cukup baik, sedangkan pada tahun 2016 dan 2017
menunjukkan kinerja yang baik. Ditinjau dari rasio rentabilitas yait return on
asset pada tahun 2013, 2016 dan 2017 menunjukkan kinerja yang sangat baik,
sedangkan pada tahun 2014 menunjukkan kinerja yang baik dan pada tahun 2016
menunjukkan kinerja yang cukup baik. Rasio return on equity pada tahun 2013,
2014 dan 2017 menunjukkan kinerja yang sangat baik, sedangkan pada tahun
2015 menunjukkan kinerja yang cukup baik dan pada tahun 2016 menunjukkan
Kinerja yang baik. Selanjutnya rasio net profit margin pada tahun 2013, 2014,
2016 dan 2017 menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik, sedangkan pada
tahun 2015 menunjukkan kinerja yang baik.
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Saran dalam penelitian ini yaitu koperasi harus lebih efektif dalam
mengelola aktiva dan dalam menggunakan dana yang dimiliki, mengembangkan
unit pertokoan, mengurangi jumlah hutang, menaikkan simpanan pokok dan
simpanan wajib yang dibayarkan anggota serta berupaya mengembangkan
jaringan usaha koperasi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian yang semakin maju dan persaingan usaha
yang semakin ketat menuntut setigp pelaku ekonomi agar dapat menjaga dan
meningkatkan usahanya. Koperasi sebagai salah satu pelaku ekonomi dituntut
untuk mampu meningkatkan kinerja dan daya saing dengan tetap
mempertahankan jati dirinya sebagai badan usaha yang berwatak sosial dengan
tujuan utama meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, koperasi
berusaha memenuhi kebutuhan anggota dengan menyelenggarakan berbagai unit
usaha. Adapun unit usaha yang dijalankan merupakan kegiatan usaha atau
pelayanan yang didasarkan atas kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar.
Kegiatan usaha tersebut dapat berupa usaha yang bergerak disektor perdagangan,
jasa keuangan dan pembiayaan, jasa asuransi, jasa transportasi dan jasa usaha
lainnya.

Koperasi diharapkan dapat mengelola usahanya, sehingga dapat
memberikan manfaat kepada anggota sebagaimana tujuan koperasi pada
umumnya. Keberhasilan koperasi dalam menjalankan usahanya dapat dilihat dari
kinerja yag dicapai pada periode tertentu. Kinerja dapat dilihat dari beberapa
aspek, salah satunya yaitu kinerja keuangan (financial performance) (Fahmi,
2014:2).

Kinerja keuangan menunjukkan hasil atau prestas yang dicapai koperasi
dalam mengelola atau mendayagunakan sumber kekayaan yag dimiliki untuk
membiayai usaha yang dijalankan. Kinerja keuangan dapat diketahui melalui
infomasi yang disgjikan dalam laporan keuangan. Laporan tersebut memberikan
informasi mengenai kondisi keuangan dan hasil kegiatan usaha yang tercermin
dalam laporan perhitungan hasil usaha, neraca, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan (Permenkop, 2015:12).
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Laporan perhitungan hasil usaha menggambarkan hasil usaha yang
diperoleh koperasi dari kegiatan usaha yang dijalankan. Laporan tersebut
menunjukkan besarnya pendapatan dan biaya yang dikeluarkan untuk
menjalankan usaha yang dimiliki. Neraca menunjukkan posisi keuangan koperasi
yang terdiri dari aset, kewgjiban dan modal. Informasi tersebut juga
mencerminkan kekayaan serta sumber-sumber darimana kekayaan tersebut
diperoleh.

Laporan perubahan modal menunjukkan besar kecilnya perubahan modal
yaitu seberapa banyak modal bertambah atau berkurang pada periode tertentu.
Laporan arus kas menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar dari setiap
aktivitas usaha yang dijalankan koperasi, sehingga dapat diketahui besarnya
kenaikan/penurunan kas serta saldo kas pada akhir periode. Catatan atas laporan
keuangan memuat informasi mengenai kebijakan koperasi yang mengakibatkan
perubahan perlakuan akuntansi dan pengungkapan informasi lainnya yang
dianggap perlu atas laporan keuangan tersebut.

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
adalah rasio keuangan (Fahmi, 2014:51). Rasio keuangan diantaranya yaitu rasio
likuiditas (liquidity ratio), rasio solvabilitas (solvability ratio) dan rasio
rentabilitas (rentability ratio) (Fahmi 2014:53). Rasio keuangan menunjukkan
hubungan antara pos-pos dalam laporan keuangan, sehingga dapat diketahui
kinerja keuangan koperasi yaitu dalam kondisi baik atau tidak baik.

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan koperasi dalam memenunhi
kewajiban lancarnya yang segera jatuh tempo. Rasio ini penting untuk dianalisis,
karena ketidakmampuan koperasi dalam membayar kewajibannya dapat
menimbulkan masalah keuangan, sehingga dapat mengganggu kelancaran usaha
yang dijalankan bahkan dapat menyebabkan kebangkrutan. Koperasi dikatakan
sangat likuid jika rasio likuiditasnya sebesar 200%-250% (Permenkop, 2006).
Semakin rendah rasio likuiditas menunjukkan semakin rendah kemampuan
koperas dalam membayar kewajiban lancarnya.

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan koperasi dalam memenuhi

seluruh kewagjibannya baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.
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Koperas dikatakan memiliki kinerja keuangan yang sangat baik apabila rasio
solvabilitasnya sebesar < 40% (Permenkop, 2006). Semakin tinggi rasio
solvabilitas menunjukkan semakin besar pendanaan koperasi yang dibiayai
melalui hutang dan semakin rendah kemampuan koperasi dalam memenuhi
seluruh kewajibannya

Rasio rentabilitas menunjukkan keberhasilan  koperasi  dalam
menghasilkan keuntungan atau sisa hasil usaha (SHU) melalui semua kemampuan
dan sumber daya yang dimiliki, baik penjualan, penggunaan aset maupun modal.
Rasio ini juga digunakan untuk menilai efisiensi dan efektivitas koperasi dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Koperas dikatakan memiliki kinerja
keuangan yang sangat baik apabila rasio rentabilitasnya sebesar > 10%
(Permenkop, 2006). Semakin tinggi rasio rentabilitas menunjukkan semakin besar
kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU serta semakin efisien dan efektif
koperas dalam menjalankan usahanya.

Kajian terhadap kinerja keuangan merupakan aspek penting yang patut
dipertimbangkan untuk menilai hasil atau prestasi keuangan yang dicapai
koperasi. Penilaian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan
strategi atau langkah kebijakan bagi pengurus koperasi untuk memperbaiki
maupun meningkatkan kinerja keuangan pada periode selanjutnya. Informasi
tersebut juga dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan dengan
koperas, baik pihak intern maupun pihak ekstern dalam rangka pengambilan
keputusan ekonomi.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Tradisi Kabupaten Jember
berupaya memenuhi kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar dengan
menyelenggarakan berbagai unit usaha. Dalam pelaksanaannya, KPRI Tradisi
Kabupaten Jember tidak terlepas dari ukuran keberhasilan usahanya yang
ditunjukkan dengan pencapaian kinerja keuangan pada periode tertentu. Kinerja
keuangan tersebut tercermin dalam laporan keuangan yang disgjikan pada setiap
akhir periode.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari ketua KPRI Tradisi Kabupaten
Jember bahwa, dalam menjalankan usahanya koperasi berupaya menggunakan
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sumbe kekayaan yang dimiliki secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil
yang optimal. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota
dan menjaga kelangsungan usaha yang dimiliki. Dalam hal ini koperasi berupaya
untuk meningkatkan hasil usaha yang diperolehnya, meskipun koperasi bukan
merupakan badan usaha yang bersifat profit oriented sebagaimana badan usaha
lainnya.

Ketua KPRI Tradisi Kabupaten Jember mengungkapkan bahwa, koperasi
pernah mengalami penurunan SHU selama 2 (dua) tahun yaitu pada tahun 2014
dan 2015. Pada tahun 2014, SHU koperasi menurun sebesar 17% dari Rp
599.054.599 menjadi Rp 497.265.059, sedangkan pada tahun 2015 SHU turun
sebesar 35% dari Rp 497.265.059 menjadi Rp 324.731.055. Kondisi demikian
tidak berlangsung lama, karena koperasi mampu meningkatan perolehan SHU
pada periode selanjutnya. Penurunan SHU yang dialami koperasi menunjukkan
kondisi yang kurang menguntungkan terutama berkaitan dengan kondisi keuangan
dan usaha yang dijalankan, namun kemampuan koperasi dalam meningkatkan
perolehan SHU menunjukkan keberhasilannya dalam meningkatkan kinerja
keuangan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi.

KPRI Tradiss Kabupaten Jember dalam menjalankan usahanya
memerlukan dukungan modal yang mencukupi untuk menjalankan usaha yang
dimiliki. Keterbatasan modal sendiri menjadi kendala bagi koperasi untuk
membiayai usaha yang dijalankan, sehingga koperasi mengambil langkah
kebijakan untuk melakukan pinjaman kepada pihak ekstern. Berkaitan dengan hal
tersebut, koperas perlu memantau Kkinerja keuangannya secara berkelanjutan
dengan maksud untuk menjaga kelancaran pembayaran kewagjibannya dan
menjaga kepercayaan kreditur serta menghindari terjadinya permasalahan
keuangan. Selain itu, penilaian kinerja keuangan juga dimaksdukan untuk
mengetahui keberhasilan dan kemungkinan permasalahan yang dihadapi KPRI
Tradisi Kabupaten Jember yang dapat mengganggu kelancaran dan kelangsungan
usaha yang dimiliki, sehingga dapat ditentukan langkah kebijakan untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi koperasi.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan

Pada Koperas Pegawai Republik Indonesa (KPRI) Tradis Kabupaten
Jember Tahun Buku 2013-2017”.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember Tahun Buku
2013-2017 ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/20067?

Bagaimana strategi KPRI Tradisi Kabupaten Jember untuk mencapai kinerja
keuangan yang memenuhi standar Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan
Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/20067?

1.3 Tujuan Penéelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

Untuk mendeskripsikan kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
Tahun Buku 2013-2017 ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas dan
rentabilitas berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil
Dan Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006.
Untuk mengetahui strategi KPRI Tradisi Kabupaten Jember untuk mencapai
kinerja keuangan yang memenuhi standar Peraturan Menteri Negara Koperasi
Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia
No.06/Per/M.KUKM/V/20067?
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1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat memperluas pengetahuan, informasi dan pengalaman
peneliti serta mengetahui permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan
koperasi.

2. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi dan daftar kepustakaan
di Universitas Jember.

3. Bagi Koperasi
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu pengurus koperasi dalam
mengevaluasi kinerja keuangan di tinjau dari aspek likuiditas, solvabilitas dan
rentabilitas. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
kebijakan bagi pengurus untuk meningkatkan kinerja keuangan pada periode
selanjutnya.

4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk

melakukan penelitian sgjenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan membahas mengenai tinjauan pustaka yang akan
digunakan sebagai dasar teori dalam melakukan penelitian yaitu meliputi (1)
tinjauan penelitian terdahulu, (2) kinerja keuangan, (3) laporan keuangan, (4) rasio
keuangan dan (5) kerangka berpikir penelitian.

2.1 Tinjauan Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian ini, sebelumnya dilakukan oleh Muhammad Arief Nugraha (2013)
dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan KPRI Karya Husada Dinas Kesehatan
Kabupaten Lumajang Periode Tahun 2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
kinerja keuangan dari aspek likuiditas yang diukur berdasarkan current ratio
menunjukkan kinerja yang baik dengan nilai rasio sebesar 168,8%. Ha ini
menunjukkan bahwa, koperasi memiliki harta yang likuid untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya. Kinerja keuangan yang diukur berdasarkan cash
ratio menunjukkan bahwa kinerja koperasi dalam kondisi buruk dengan nilai rasio
sebesar 10,5%. Hal ini dikarenakan kas dan setara kas yang dimiliki koperasi
jumlahnya sedikit karena digunakan untuk melunasi hutang jangka panjang dan
pengembangan unit usaha lainnya.

Kinerja keuangan dari aspek solvabilitas yang diukur berdasarkan total
debt to total asset ratio menunjukkan kinerja yang cukup baik dengan nilai rasio
sebesar 55,2%. Kinerja yang diukur dari long term debt to equity ratio
menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan nilai rasio sebesar 0% yang
menggambarkan bahwa, kinerja keuangan koperasi cukup solvabel dalam
memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

Kinerja keuangan dari aspek rentabilitas yang diukur berdasarkan rasio
return on investment menunjukkan kinerja yang buruk dengan nilai rasio sebesar

2,4%. Hal ini dikarenakan aktiva koperasi kurang digunakan secara produktif dan
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tingginya biaya operasional untuk mengembangkan usaha kapling tanah. Ditinjau
dari rasio return on equity, menunjukkan kinerja keuangan yang cukup baik
dengan nilai rasio sebesar 5,3% yang menggambarkan bahwa, koperasi cukup
rentabel dalam menghasilkan SHU dari modal yang dimiliki.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arief Nugraha
dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama meneliti tentang kinerja keuangan
koperas dengan menggunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas. Adapun perbedaannya terletak pada komponen rasio
keuangan yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan current ratio, cash
ratio, total debt to total asset ratio, long term debt to equity ratio, return on
investment dan return on equity. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan
rasio likuiditas yaitu current ratio. Rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio dan
debt to equity ratio. Rasio rentabilitas yaitu return on equity, return on asset dan
net profit margin. Perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian dan periode
peneltian. Penelitian terdahulu dilakukan di KPRI Karya Husada Dinas Kesehatan
Kabupaten Lumajang dengan periode penelitian 1 tahun yaitu tahun 2012,
sedangkan penelitian sekarang dilakukan di KPRI Tradisi Kabupaten Jember
dengan periode penelitian 5 tahun yaitu tahun 2013-2017.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Moh.Taufiq (2016) dengan judul
“Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Wanita Sekar Kartini Jember”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, kinerja keuangan koperas pada tahun 2011-2015
menunjukkan kinerja yang kurang baik. Kinerja keuangan koperasi yang diukur
dengan rasio kas pada tahun 2011-2015 menunjukkan kinerja yang kurang baik.
Hal ini dikarenakan rasio koperasi berada dibawah standar yaitu < 100% dengan
rentang nilai rasio antara 5,14%-26,98%. Kondisi ini disebabkab karena, koperasi
memberikan proporsi lebih besar kepada piutang usaha dibandingkan dengan pos-
pos lain pada aset lancar.

Kinerja keuangan koperasi yang diukur dengan rasio rentabilitas aset pada
tahun 2011-2015 menunjukkan kinerja yang kurang baik. Hal ini dikarenakan
rasio koperas berada dibawah standar yaitu < 7,5% dengan rentang nilai rasio

antara 2,11%-3,40%. Kondisi ini disebabkan karena, pertambahan aset koperasi
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tidak diimbangi dengan kenaikan SHU dimana pada tahun 2015 SHU koperasi
mengalami penurunan dikarenakan pendapatan usaha berkurang sedangkan biaya
yang dikeluarkan bertambah. Kinerja keuangan koperasi yang diukur dengan rasio
rentabilitas modal sendiri menunjukkan kinerja yang kurang baik. Hal ini
dikarenakan rasio koperasi berada dibawah standar yaitu < 7,5% dengan rentang
nilai rasio antara 2,35%-4,08%. Kondisi ini disebabkan karena, SHU yang
diperoleh koperasi menurun, sedangkan modal yang dimiliki bertambah. Kinerja
keuangan koperasi yang diukur dengan rasio modal sendiri terhadap total aset
menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini dikarenakan rasio koperasi berada di atas
standar yaitu > 20% dengan rentani nilai rasio antara 33,95%-40,14%.
Keberhasilan ini dikarenakan modal sendiri yang terus bertambah seiring dengan
bertambahnya anggota baru.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Moh.Taufig dengan penelitian
sekarang yaitu sama-sama meneliti tentang kinerja keuangan koperasi dengan
menggunakan analisis rasio keuangan serta periode penelitian yaitu lima (5)
tahun. Adapun perbedaannya terletak pada komponen rasio keuangan yang
digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan rasio kas, rasio rentabilitas aset,
rasio rentabilitas modal sendiri dan rasio modal sendiri terhadap total aset.
Adapun penelitian sekarang menggunakan rasio likuiditas yaitu current ratio.
Rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio dan debt to equity ratio. Rasio
rentabilitas yaitu return on equity, return on asset dan net profit margin.
Perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan
di Koperass Wanita Sekar Kartini Jember, sedangkan penelitian sekarang
dilakukan di KPRI Tradisi Kabupaten Jember.

Penelitian sgjenis lainnya dilakukan oleh | Gusti Ayu Normaya Sari dan
Nurul Mahmudah (2017) dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Handayani Kabupaten Pemalang
Periode 2011-2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kinerja keuangan
KPRI Handayani Kabupaten Pemalang ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas
dan profitabilitas menunjukkan kinerja yang sangat tidak baik. Hal ini

dikarenakan aktiva lancar yang dimiliki kurang dikelola dengan baik. Kinerja
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keuangan yang diukur dari aspek rasio likuiditas yaitu rasio lancar (current ratio)
pada tahun 2011-2015 menunjukkan kinerja yang tidak baik. Hal ini dikarenakan
rasio koperas berada di atas standar rasio yaitu 200%-250% dengan rentang nilai
rasio antara 1.179%-870%. Kondisi ini disebabkan karena, koperas kurang
mampu mengelola aset lancar terutama piutang yang nilainya terlalu tinggi dan
koperas sangat bergantung pada kelancaran pengumpulan piutang untuk dapat
menjamin hutang lancarnya. Kinerja keuangan dari aspek rasio solvabilitas yaitu
debt to asset ratio pada tahun 2011-2014 menunjukkan kinerja yang sangat tidak
baik, sedangkan pada tahun 2015 menunjukkan kinerja yang cukup baik. Hal ini
dikarenakan rasio koperasi berada dibawah standar yaitu < 15% dengan rentang
nilai rasio antara 8,47%-11,48%. Kondisi ini disebabkan karena, nilai piutang
yang terlalu tinggi dan jumlah keseluruhan hutang sangat kecil dibandingkan
dengan aktiva lancar yang dimiliki. Kinerja keuangan dari aspek rasio
profitabilitas yaitu return on asset pada tahun 2011-2015 menunjukkan kinerja
yang tidak baik. Hal ini dikarenakan rasio koperasi berada dibawah standar yaitu
< 10% dengan rentang nilai rasio antara 2,36%-1,96%. Kondisi ini disebabkan
karena, meningkatnya jumlah piutang simpan pinjam anggota koperasi dan kurang
efisien dalam manajemen modal kerja.

Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian
terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang kinerja keuangan koperasi dengan
menggunakan analisis rasio keuangan serta periode penelitian yaitu lima (5)
tahun. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada rasio keuangan yang digunakan
dan objek penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan rasio likuiditas yaitu
current ratio, rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio dan rasio profitabilitas
yang digunakan yaitu return on asset. Adapun penelitian sekarang menggunakan
rasio likuiditas yaitu current ratio. Rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio dan
debt to equity ratio. Rasio rentabilitas yaitu return on equity, return on asset dan
net profit margin. Penelitian terdahulu dilakukan di KPRI Handayani Kabupaten
Pemalang, sedangkan penelitian sekarang dilakukan di KPRI Tradisi Kabupaten
Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

2.2  KinerjaKeuangan
2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Keberhasilan suatu usaha dapat diketahui melalui kinerja keuangan yang
dicapai pada periode tertentu. Kinerja keuangan tersebut tercermin dalam laporan
keuangan baik neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan arus kas serta data
keuangan lainnya yang turut mendukung sebagai penguat penilaian terhadap
financial performance tersebut.

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan baik
menyangkut aspek penghimpunan maupun penyaluran dana yang diukur dengan
indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabiltas yang dicapai pada periode
tertentu (Jumingan, 2011:239). Selanjutnya Fahmi (2014:2) mengungkapkan
bahwa, “Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. Berdasarkan pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi
yang dicapai oleh suatu usaha dalam menjalankan aktivitas usaha dalam kaitannya
dengan pengelolaan dan penggunaan seluruh kemampuan dan sumber kekayaan
yang dimiliki.

Koperasi dikatakan mempunyai kinerja keuangan yang baik apabila
mempunyai tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas yang baik pula. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Sugiono & Untung (2016:54) bahwa, dari segi
manajemen keuangan, perusahaan dikatakan mempunyai kinerja yang baik atau
tidak dapat diukur dari:

1. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (hutang) yang akan jatuh
tempo (liquidity).

2. Kemampuan perusahaan untuk menyusun struktur pendanaan  yaitu
perbandingan antara hutang dan modal (leverage).

3. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan (profitability).

4. Kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth).

5. Kemampuan perusahaan untuk mengelola aset secara maksimal (activity).
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2.2.2 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan

Penilaian kinerja keuangan dimaksudkan untuk mengevaluasi efisiensi dan
efektivitas koperasi dalam menggunakan sumber kekayaan yang dimiliki,
sehingga dapat diketahui perkembangan kinerja keuangan koperasi. Menurut

Munawir (2000) dalam Sujarweni (2017:71) tujuan penilaian kinerja keuangan

yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi dari setiap
aktiva lancar yang dimiliki.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  seluruh  kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi  baik
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dalam periode tertentu.

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk
menjaga stabilitas usaha yang diukur dari kemampuan perusahaan untuk
membayar biaya bunga termasuk pokok pinjaman tepat pada waktunya tanpa

mengalami hambatan atau krisis keuangan.

2.2.2 Prosedur AnalissKinerja Keuangan
Dalam melakukan analisis kinerja keuangan ada beberapa tahap yang
harus dilakukan, sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih akurat. Menurut
Fahmi (2014:3-5), secara umum ada lima tahap dalam menganalisis kinerja
keuangan yaitu:
1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan
Review data laporan keuangan dimaksudkan untuk memastikan bahwa,
laporan keuangan yang diperoleh sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah
akuntansi yang berlaku. Selain itu, review data juga dimaksudkan untuk
mempelgjari data keuangan secara menyeluruh untuk memastikan bahwa,

laporan keuangan tersebut sudah cukup jelas menggambarkan semua data
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keuangan yang relevan, sehingga penganalisis mendapatkan laporan keuangan
yang dapat diperbandingkan (compareable).
2. Melakukan perhitungan terhadap rasio keuangan
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan suatu teknik analisis yaitu
rasio keuangan dengan tujuan agar hasil perhitungan dapat memberikan
kesimpulan sesuai dengan tujuan penganalisis.
3. Melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan yang diperoleh
Setelah  melakukan  perhitungan, langkah  selanjutnya  yaitu
membandingkan atau mengukur hasil perhitungan dengan menggunakan
metode time series analysis. Metode ini dilakukan dengan membandingkan
rasio keuangan dari periode ke periode, sehingga dapat diketahui
kecenderunganya apakah mengalami peningkatan atau penurunan. Hasil
perbandingan tersebut kemudian disimpulkan tentang kinerja keuangan yang
dicapai yaitu berada dalam kondisi sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik
atau tidak baik.
4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap permasalahan yang ditemukan
Pada tahap ini penganalisis melakukan penafsiran terhadap kemungkinan
permasalahan atau kendala yang dihadapi dalam kaitannya dengan pencapaian
Kinerja keuangan pada periode tertentu.
5. Mencari dan memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi
Tahap terakhir yaitu mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi guna
memberikan input atau masukan, sehingga dapat ditentukan langkah perbaikan

untuk meningkatkan kinerja keuangan pada masa mendatang.

2.3 Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Laporan K euangan

Perkembangan usaha dapat diketahui melalui informasi yang disgjikan
dalam laporan keuangan. Laporan ini memberikan informasi mengenai kondisi
keuangan dan aktivitas usaha yang dijalankan dalam suatu periode tertentu.

Menurut Wardiyah (2017:6), laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang
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menunjukkan posisi keuangan, kinerja dan arus kas yang bermanfaat bagi
pengguna laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan sekaligus
sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya.
Lebih lanjut Fahmi (2014:22) mengungkapkan bahwa, laporan keuangan
merupakan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan dan kinerja
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Semakin baik kualitas laporan keuangan
menunjukkan semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan tersebut. Hal ini
tentu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan usaha yang
dijalankan, serta hubungan dengan berbagai pihak, baik pihak intern maupun
ekstern akan terjalin dengan baik tanpa mengalami masalah dimasa mendatang.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
merupakan catatan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi dan
kondisi keuangan suatu usaha sekaligus sebagai alat untuk mengkomunikasikan
data keuangan dan aktivitas usaha kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Laporan ini juga sangat penting bagi pihak mangjemen untuk mengevaluasi
pencapaian kegiatan usaha dan kinerja keuangan, sehingga dapat ditentukan
langkah kebijakan atau strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan pada masa

selanjutnya.

2.3.2 Pengguna Laporan K euangan K operasi

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban
pengurus kepada anggota dalam mengelola dan mendayagunakan sumberdaya
yang telah dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan juga dibutuhkan oleh
berbagai pihak yang berkepentingan dengan koperasi dalam rangka pengambilan
keputusan atau kebijakan pada masa mendatang. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Sugiyarso (2011:1-2), bahwa laporan keuangan sangat
bermanfaat bagi berbagai pihak diantaranya yaitu mangjer koperasi, pengurus
koperasi, anggota koperasi, calon anggota dan masyarakat, kreditur, sertafiskus.
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. Manajer Koperasi

Bagi mangjer koperasi, laporan keuangan digunakan untuk mengawasi dan
mengendalikan kegiatan koperasi dengan tujuan agar dana yang dimiliki dapat
digunakan secara optimal dan menghindari penyalahgunaan terhadap dana
tersebut.

. Pengurus Koperasi

Bagi pengurus, laporan keuangan digunakan untuk mengetahui kondisi
keuangan dan kemajuan usaha koperasi, sehingga dapat ditentukan langkah
kebijakan untuk meningkatkan kinerja dan usaha koperasi pada periode
selanjunya. .

. Anggota Koperas

Bagi anggota koperasi, laporan keuangan bermanfaat sebagai sumber informasi
mengenai  kondisi keuangan dan perubahan-perubahan kekayaan koperasi
sehubungan dengan manfaat yang akan diperolehnya.

. Calon Anggota dan Masyarakat

Bagi calon anggota dan masyarakat, laporan keuangan bermanfaat sebagai
sumber informasi mengenai reputasi dan citra koperasi, sehingga akan
mempengaruhi keputusan untuk menjadi anggota koperasi atau tidak.

. Kreditur

Bagi kreditur, laporan keuangan digunakan untuk mengetahui kemampuan
koperas dalam memenuhi kewajibannya, sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam keputusan pemberian kredit pada periode
selanjutnya.

. Fiskus

Bagi fiskus, laporan keuangan digunakan untuk menaksir kemampuan koperasi
dalam memenuhi kewajibannya kepada negara seperti pembayaran pajak,

retribusi dan sebagainya.
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2.3.3 Komponen Laporan Keuangan Koperas

Laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen tergantung dari maksud
dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri
Koperass Dan Usaha Kecil Indonesia
No.12/Per. M. KUKM/X1/2015 (2015:41-56), ada lima (5) komponen laporan

keuangan koperasi yaitu neraca, perhitungan hasil usaha, laporan perubahan

Dan Menengah Republik

ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
1. Neraca

Neraca merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan
koperas berupa aktiva, kewajiban dan ekuitas pada periode tertentu. Neraca juga
memberikan informasi mengena likuiditas dan solvabilitas serta kemampuan
koperas dalam menjalankan usahanya (Sugiyarso, 2011:15). Neraca terdiri dari 3
komponen utama yaitu aktiva, kewajiban dan modal. Neraca KPRI Tradisi
Kabupaten Jember terdiri dari aset lancar, aset tidak lancar (investasi jangka
panjang, aset tetap dan aset tidak lancar lainnya), kewagjiban jangka pendek,
kewajiban jangka panjang dan ekuitas.

Tabel 2.1 Bentuk neraca

Koperas XYZ
Ner aca
Per 31 Desember 20X0 dan 20X 1
I.  Aset 20X0 20X1 11 Kewajiban dan Ekuitas 20X0 20X1
1.1 Aset Lancar 1.1 Kewajiban Jangka
Pendek
1.1.1 Kas Rp xxx Rp Xxx 11.1.1 Simpanan sukarela Rp Xxx Rp Xxx
1.1.2 Bank Rp Xxx Rp Xxx 11.1.2 Utang usaha Rp XXX Rp Xxx
Jumlah Aset L ancar Rp xxx Rp xxx Jumlah Kewajiban Jangka Rp xxx Rp xxx
Pendek
1.2 Aset Tidak Lancar 112 Kewgjiban  Jangka
Panjang
1.21 Investasi Jangka Rp xxx Rp xxx 11.2.1 Utang bank Rp xxx Rp xxx
Panjang
1.2.2 Aset Tetap 1122  Kewajiban jangka Rp xxx Rp xxx
panjang lainnya
1.2.2.1 Tanah Rp xxx Rp xxx Jumlah Kewajiban Jangka Rp xxx Rp xxx
Panjang
1.2.2.2 Bangunan Rp xxx Rp xxx Il Ekuitas
1.2.3 Aset Tidak Berwujud 111.1.1 Simpanan pokok Rp xxx Rp xxx
1.2.3.1 Akumulas (Rp xxx) (Rp xxx) I11.1.2 Simpanan wajib Rp xxx Rp xxx
amortisas  aset tidak
berwujud
1.24 Aset Tidak Lancar Rp xxx Rp xxx 111.1.3 Hibah Rp xxx Rp xxx
Lainnya
Jumlah Aset Tidak Lancar Rp xxx Rp xxx Jumlah Ekuitas Rp Xxx Rp Xxx
Jumlah Aset Rp xxx Rp xxx Jumlah Kewajiban dan Rp xxx Rp xxx

Ekuitas
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2. Perhitungan Hasil Usaha

Perhitungan hasil usaha merupakan Ilaporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha yang diperoleh koperasi dalam periode tertentu.
Laporan ini menygjikan informasi mengenai pendapatan yang diperoleh koperasi
dan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usahanya. Pendapatan KPRI
Tradisi Kabupaten Jember berasal dari pendapatan dari transaksi anggota dan
pendapatan non-anggota. Sedangkan biaya KPRI Tradisi Kabupaten Jember
meliputi biaya usaha, biaya perkoperasian, biaya operasional lainnya dan biaya
penyusutan. Selisih antara pendapatan dan biaya disebut sisa hasil usaha (SHU).
SHU tidak hanya mengukur besaran laba yang diperoleh koperasi, namun juga
menggambarkan pelayanan kepada anggota dan transaksi bisnis dengan non-
angggota.

Tabd 2.2 Bentuk laporan perhitungan hasil usaha

Koperas XY X
L apor an Per hitungan Hasil Usaha
Per 31 Desember 20X 0 dan 20X 1

Uraian 20X0 20X1
Pendapatan
Pelayanan bruto anggota Rp xxx Rp xxx
Biaya pokok pelayanan anggota (Rp xxx) (Rp xxx)
Pelayanan Neto Anggota (a) Rp xxx Rp xxx
Pendapatan dari Non-Anggota
Penjualan pada non-anggota Rp Xxx Rp Xxx
Biaya pokok penjualan (Rp xxx) (Rp xxx)
Laba/Rugi Kotor dengan Non-Anggota (b) Rp xxx Rp Xxx
SHU Kotor (at+b) Rp xxx Rp Xxx
Biaya Oper asional
Biaya usaha Rp Xxx Rp Xxx
Biaya dministras dan umum Rp Xxx Rp Xxx
Biaya perkoperasian Rp Xxx Rp Xxx
Total Biaya Operasional (c) Rp xxx Rp Xxx
SHU Operasional ((a+b)-c) Rp xxx Rp xxx
Pendapatan dan Biaya Lain
Pendapatan lain Rp xxx Rp xxx
Biayalain (Rp xxx) (Rp Xxx)
SHU Sebelum Bunga dan Pajak Rp xxx Rp xxx
Biaya bunga (Rp Xxx) (Rp Xxx)
SHU Sebelum Pajak Rp Xxx Rp Xxx
Pajak penghasilan Rp xxx Rp xxx
SHU Setelah Pajak Rp Xxx Rp Xxx

3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi
mengenai perubahan kas meliputi saldo awal kas, penerimaan kas, pengeluaran

kas dan saldo akhir kas. Secara singkat, laporan arus kas terdiri dari arus kas
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masuk dan arus kas keluar. Arus kas masuk terdiri dari sejumlah uang yang
diterimakoperasi baik melalui hasil penjualan, pelunasan piutang atau penerimaan
lainnya, sedangkan arus kas keluar merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan
koperas untuk membiayai usaha yang dijalankan. Laporan arus kas KPRI Tradisi
Kabupaten Jember meliputi arus kas dari aktivitas pendanaan, investasi dan
operas.

Tabd 2.3 Bentuk laporan arus kas

Koperas XYZ
Laporan ArusKas
Per 31 Desember 20X0 dan 20X1

Uraian 20X0 20X1
l. Arus Kasdari AktivitasOperasi
Penerimaan K as

- Penerimaan kas dari pelayanan pada anggota Rp xxx Rp xxx
- Penerimaan kas dari penjualan non-anggota Rp xxx Rp xxx
Pengeluaran Kas

- Pembayaran barang/jasa kepada anggota Rp xxx Rp xxx
- Biayabunga Rp xxx Rp xxx
- Biaya paak Rp xxx Rp xxx
Jumlah ArusKasdari Aktivitas Oper asi Rp xxx Rp xxx

Il.  ArusKasdari Aktivitas | nvestasi

Penerimaan

- Penjualan surat berharga Rp xxx Rp xxx
- Penjualan aset tetap Rp xxx Rp xxx
Pengeluaran

- Pembelian surat berharga Rp xxx Rp xxx
- Pembedlian aset tetap Rp Xxx Rp Xxx
Jumlah ArusKasdari Aktivitas|nvestasi Rp xxx Rp Xxx

111, ArusKasdari Aktivitas Pendanaan

Penerimaan

- Simpanan pokok Rp Xxx Rp Xxx
- Simpanan wajib Rp Xxx Rp Xxx
Pengeluaran

- Surat utang Rp Xxx Rp Xxx
- Pembayaran pinjaman bank Rp Xxx Rp Xxx
Jumlah ArusKasdari Aktivitas Pendanaan Rp Xxx Rp Xxx
Total ArusKas Rp xxx Rp xxx
Saldo Kas Awal Periode Rp Xxx Rp XXX

Saldo Kas Akhir Periode Rp Xxx Rp Xxx
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4. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang memberikan
infformasi mengenai jumlah modal yang dimiliki koperasi dan penyebab
berubahnya modal tersebut. Laporan ini menunjukkan perubahan dari simpanan
pokok, simpanan wajib, hibah, cadangan, dan sisa hasil usaha yang tidak
dibagikan kepada anggota.
Tabd 2.4 Bentuk laporan perubahan ekuitas

Koperas XYZ
L aporan Perubahan Ekuitas
Per 31 Desember 20X 1

Simpanan Simpanan Hibah Cadangan SHU Belum Total
Pokok Wajib Dibagikan
Saldo Awal Rp xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx
Penambahan Rp xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx
(Pengurangan)
Saldo Akhir Rp xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan
informasi |ebih lanjut apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan
tertentu. Laporan ini juga memuat informasi mengenai kebijakan koperasi yang
mengakibatkan perubahan perlakuan akuntansi dan pengungkapan informasi
lainnya, sehingga memudahkan pihak yang berkepentingan dalam memahami

informasi yang disgjikan dalam laporan keuangan tersebut.

24 RasoKeuangan
2.4.1 Pengertian Rasio Keuangan

Laporan keuangan akan memberikan informasi yang lebih berarti apabila
laporan tersebut dianalisis lebih lanjut. Dalam melakukan analisis diperlukan
suatu teknik analisis yang tepat. Ada beberapa teknik analisis yang dapat
digunakan, namun yang paling banyak dipakai oleh penganalisis dan pengguna
laporan keuangan adalah analisis rasio keuangan.

Rasio artinya perbandingan yaitu perbandingan antara satu pos dengan pos

lainnya dalam laporan keuangan, sehingga menunjukkan kondisi dan prestasi
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keuangan perusahaan (Wardiyah, 2017:85). Menurut Jumingan (2011:118),
“Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang menunjukkan
hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan”.
Sedangkan menurut Hery (2014:138), rasio keuangan adalah angka yang
diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan. Rasio keuangan dapat
mengungkapkan hubungan penting antar pos-pos dalam laporan keuangan,
sehingga dapat diketahu kondisi dan kinerja keuangan yang dicapai pada suatu
periode.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, rasio keuangan
merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara pos-pos dalam
laporan keuangan, sehingga dapat menunjukkan suatu hubungan yang bermakna.
Selanjutnya, rasio keuangan tersebut diperbandingkan dengan standar rasio
sebagai pedoman dalam menganalisis, sehingga dapat menunjukkan sesuai atau
tidaknya rasio tersebut dengan standar rasio yang akan menunjukkan pencapaian
kinerja keuangan koperasi. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ekawarna
(2010:218) bahwa, analisis rasio akan dapat menjelaskan baik buruknya posisi
keuangan apabila rasio tersebut dibandingkan dengan rasio pembanding yang
digunakan sebagai standar. Hal ini juga memudahkan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam membuat suatu keputusan atau kebijakan pada masa

mendatang.

2.4.2 Manfaat Rasio Keuangan
Rasio keuangan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
pemangku kepentingan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atau
kebijakan dimasa mendatang. Menurut Fahmi (2014:47), ada beberapa manfaat
yang dapat diperoleh dengan dipergunakannya rasio keuangan diantaranya yaitu:
1. Sebagai alat untuk menilai kinerja dan prestasi perusahaan, sehingga dapat
diketahui seberapa besar pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh
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perusahaan. Dengan demikian, perusahaan diharapkan dapat memperbaiki
Kinerjanya pada masa mendatang.

2. Sebagai rujukan untuk membuat suatu perencanaan atau strategi secara tepat
untuk memperbaiki maupun meningkatkan kinerja keuangan pada periode
selanjutnya

3. Sebagal alat untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja keuangan perusahaan,
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengambil langkah kebijakan
pada periode selanjutnya.

4. Sebagal alat untuk memperkirakan potensi maupun risiko yang akan dihadapi
kreditur dalam kaitannya dengan kemampuan debitur dalam melunasi
kewajibannya, baik pokok pinjaman maupun pembayaran bunga.

5. Sebagai alat penilaian bagi pihak stakeholder dalam kaitannya dengan tingkat
pengembalian yang dapat diperoleh dan keputusan investasi yang akan
dilakukan.

2.4.3 Jenisdan Standar Rasio Keuangan K operas

Pada dasarnya, rasio keuangan dikelompokkan menjadi dua golongan
yaitu rasio berdasarkan sumber datanya dan rasio berdasarkan tujuan penganalisa.
Golongan pertama yaitu rasio berdasarkan sumber datanya terdiri dari rasio neraca
(balance sheet ratio), rasio laporan laba rugi (income statements ratio) dan rasio
antar laporan (interstatement ratio). Golongan kedua yaitu rasio berdasarkan
tujuan penganalisa terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan rasio
lainnya sesuai dengan kebutuhan penganalisa (Jumingan, 2014:121-122).

Penggolongan rasio berdasarkan sumber data bagi penganalisa kurang
bermanfaat, karena yang penting bukan dari mana data itu diperoleh, tetapi
kesimpulan atau makna yang dapat diperoleh dari angka rasio tersebut. Adapun
rasio keuangan yang digunakan meliputi rasio likuiditas, solvabilitas dan

rentabilitas.
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1. Rasio Likuiditas

Fahmi (2014:59) menyatakan bahwa, rasio likuiditas (liquidity ratio)
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Sedangkan menurut Kasmir
(2016:129), rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kepada pihak
internal maupun pihak external.

Halim (2015:216) mengungkapkan bahwa, semakin tinggi rasio likuiditas
menunjukkan semakin mampu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Namun, jika terlampau tinggi akan berpengaruh terhadap rentabilitas perusahaan,
karena ada sebagaian dana yang tidak produktif yang diinvestasikan dalam aktiva
lancar. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa, antara likuiditas dan
rentabilitas memiliki hubungan yang saling mempengaruhi. Apabila rasio
likuiditas tinggi, dimungkinkan tingkat rentabilitas yang dicapai rendah dan
sebaliknya, apabila likuiditas rendah dimungkinkan rentabilitas yang dicapai
tinggi. .

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, rasio likuiditas
merupakan rasio yang menunjukkan kondisi likuid atau tidaknya koperasi dalam
kaitannya dengan kemampuan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya
pada saat ditagih. Koperasi dikatakan likuid apabila dapat membayar kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Sebaliknya, koperasi dikatakan
illikuid, apabila tidak dapat membayar kewagjiban jangka pendeknya pada saat
jatuh tempo dengan menggunakan sumberdaya yang dimiliki. Berdasarkan
Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik
Indonesia No0.06/Per/M.KUKM/V/2006, likuiditas koperasi diukur dari rasio
lancar (current ratio).

a) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan koperasi dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dari setiap
aktivalancar yang dimiliki. Hal ini sebagaimana pendapat dari Sugiono & Untung
(2016:58) yang menyatakan bahwa, rasio lancar digunakan untuk mengetahui


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

sgjauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan untuk membayar
kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Selanjutnya Kasmir (2016:134)
juga mengungkapkan bahwa, rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
secara keseluruhan.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar yaitu:

Current Ratio (CR) = ﬁfg;t::gg x 100%

(Wardiyah, 2017:104)
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No0.06/Per/M.KUKM/V/2006 menyebutkan
bahwa, standar current ratio adalah 200%-250%. Apabila rasio lancar koperasi

berada dibawah standar rasio maka dianggap kurang baik, karena menunjukkan
rendahnya kemampuan koperasi dalam memenuhi kewgjiban lancarnya yang
segera jatuh tempo. Namun demikian, rasio lancar yang terlalu tinggi melebihi
rasio standar juga kurang baik, karena menunjukkan adanya aktiva lancar yang
tidak produktif.

Menurut Hery (2014:152), rasio lancar yang rendah mengindikasikan
bahwa perusahaan memiliki modal kerja (aset lancar) yang sedikit untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, rasio lancar yang tinggi
mengindikasikan bahwa, perusahaan mampu untuk membayar kewajiban jangka
pendeknya dari sejumlah modal kerja yang dimiliki. Namun, rasio lancar yang
terlalu tinggi belum dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja
keuangan yang baik, karena rasio lancar yang tinggi dapat terjadi karena kurang
efektifnya manajemen kas dan persediaan.

Current ratio yang rendah menunjukkan bahwa koperasi berada dalam
kondisi tidak likuid. Dalam jangka panjang, kondisi demikian dapat mengganggu
keseimbangan usaha dan kepercayaan kreditur kepada koperas dimasa
mendatang. Rendahnya current ratio dapat disebabkan karena adanya unsur
aktiva lancar yang likuiditasnya rendah, sehingga memerlukan waktu untuk

mencairkannya menjadi kas (Hery, 2014:149). Sedangkan menurut Fahmi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

(2014:97), penyebab lainnya yaitu karena menurunnya hasil penjualan dan
keuntungan yang diperoleh koperasi. Hal ini menyebabkan semakin rendah
jumlah aktiva lancar koperasi untuk memenuhi kewajiban lancarnya yang segera
jatuh tempo. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan current
ratio yaitu dengan meningkatkan aset lancar, mengurangi hutang lancar dan
mengurangi hutang lancar bersama-sama dengan mengurangi aset lancar, serta
menurunkan harga pada barang yang rendah mobilitasnya (Fahmi, 2014:61).

2. Rasio Solvabilitas

Koperasi dalam menjalankan usahanya membutuhkan ketersediaan dana
dalam jumah yang memadai untuk menunjang kelancaran usaha yang dijalankan.
Dalam memenuhi kebutuhan dana tersebut, ada beberapa alternatif sumber
pembiayaan yang dapat digunakan yaitu pembiayaan lewat hutang dan
pembiayaan ekuitas. Setigp sumber pembiayaan memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Oleh karena itu, koperasi harus dapat melakukan
kombinasi sumber pembiayaan antara pembiayaan lewat hutang dan pembiayaan
lewat modal serta mempertimbangkan besarnya penggunaan dana untuk masing-
masing sumber pembiayaan tersebut. Kombinasi penggunaan dana tersebut dapat
dilihat melalui rasio solvabilitas.

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai melalui hutang. Dalam arti luas, rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi
seluruh kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi (Kasmir, 2016:151). Hery
(2014:162) menyatakan bahwa, rasio solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan hutang
atau seberapa besar biaya utang yang harus ditanggung perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan operasionalnya.

Hery (2014:163) menyatakan bahwa, perusahaan yang memiliki rasio
solvabilitas yang tinggi dapat menimbulkan resiko keuangan yang besar, namun
memiliki peluang untuk mendapatkan laba yang tinggi. Resiko ini dikarenakan

perusshaan harus menanggung pembayaran biaya bunga selain kewajiban


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

membayar pinjaman pokoknya. Akan tetapi, apabila perusahaan dapat
menggunakan dana pinjaman tersebut dengan efisien dan efektif, maka
perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan hasil usahanya Sebaliknya,
perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah memiliki resiko keuangan yang
rendah pula, namun semakin kecil kesempatan untuk mendapatkan laba yang
besar. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperas Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V /2006, solvabilitas koperasi
diukur dari debt to asset ratio dan debt to equity ratio.
a. RasoHutang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)

Menurut Hery (2014:166), rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aset.
Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan dibiayai
dengan hutang. Hal ini sebagaimana juga diungkapkan oleh Kasmir (2016:156)
bahwa, debt to asset ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar utang berpengaruh terhadap pengel olaan aset.

Debt to asset ratio yang tinggi menunjukkan besarnya pendanaan yang
dibiaya melalui hutang, sehingga perusahaan semakin sulit untuk memperoleh
tambahan pinjaman. Hal ini dikarenakan perusahaan dikhawatirkan tidak dapat
melunasi seluruh hutangnya dengan total aset yang dimiliki. Sebaliknya, rasio
yang rendah menunjukkan semakin kecil aset perusahaan yang dibiayai melalui
hutang dibandingkan dengan modal sendiri atau dengan kata lain semakin besar
aset yang dibiayai oleh modal (Kasmir, 2016:156). Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio utang terhadap aset (Debt to Asset Ratio)
yaitu:

Total Hutang
Total Aktiva

(Wardiyah, 2017:106)
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006, standar rasio hutang
terhadap aset (debt to asset ratio) adalah < 40%. Semakin tinggi rasio ini

Debt to Asset Ratio (DAR) x 100%

menunjukkan semakin besar aset koperas yang dibiayai melalui hutang dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

menunjukkan rendahnya kemampuan koperasi dalam melunasi seluruh
kewajibannya. Debt to asset ratio yang tinggi disebabkan karena jumlah hutang
yang terlalu tinggi dimana selain membayar pokok pinjaman, koperas juga
diharuskan untuk membayar biaya bunga yang jumlahnya relatif besar, sehingga
semakin besar biaya hutang yang harus ditanggung (Fahmi, 2014:62). Sebaliknya,
semakin rendah rasio ini menunjukkan semakin sedikit aset yang dibiayai melalui
hutang dan menunjukkan kemampuan koperasi dalam melunasi seluruh
kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.

b) Raso Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)

Rasio hutang terhadap modal (debt to equity ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar modal sendiri yang dapat dijadikan
sebagai jaminan utang. Rasio ini juga berguna untuk mengetahui perbandingan
antara jumlah dana yang disediakan oleh peminjam (kreditur) dibandingkan
dengan pemilik perusahaan (Hery, 2014:168). Selanjutnya, Sujarweni (2017:61)
mengungkapkan bahwa, debt to equity ratio merupakan perbandingan antara
hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan serta menunjukkan seberapa
besar kemampuan modal dalam menutupi seluruh kewajibannya. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung rasio hutang terhadap modal (debt to equity
ratio) yaitu:

Total Hutang
Modal Sendiri

(Wardiyah, 2017:107)
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006, standar rasio hutang
terhadap modal (debt to equity ratio) adalah < 70%. Hery (2014:169)
mengungkapkan bahwa, semakin tinggi debt to equity ratio, maka semakin kecil

x 100%

Debt to Equity Ratio (DER)

jumlah modal sendiri yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang. Sebaliknya,
semakin rendah debt to equity ratio, maka semakin besar kemampuan koperasi
dalam menutupi seluruh kewajibannya dari modal yang dimiliki. Debt to equity
ratio yang tinggi disebabkan karena struktur modal yang tidak baik dimana
jumlah hutang lebih besar dibandingkan modal sendiri (Wardiyah, 2017:165). Hal
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ini dikarenakan modal yang dimiliki belum mencukupi untuk membiayai usaha
koperas, sehingga untuk mencukupi kebutuhan dana di atasi dengan melakukan
pinjaman kepada pihak external. Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukkan
semakin sedikit pendanaan yang dibiayai melalui hutang dan semakin besar
kemampuan koperasi dalam melunasi seluruh kewajibannya dari modal yang
dimiliki.

3. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas menunjukkan kemampuan koperasi dalam menghasilkan
SHU dari setiap sumber daya yang digunakan sekaligus untuk mengetahui
efisiensi dan efektivitas manajemen dalam menjalankan aktivitas usahanya. Hal
ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Hery (2014:192) bahwa, rasio rentabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan semua kemampuan dan sumber
daya yang dimiliki baik dari hasil penjualan, penggunaan aset, maupun modal
perusahaan.

Halim (2015:214) menyatakan bahwa, “Rasio kemampuanlabaan
digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas mangjemen dalam
mengelola asset dan equity yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba”.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan perolehan SHU, koperasi harus dapat
menggunakan sumberdaya yang dimiliki secara efisien dan efektif, sehingga tidak
ada dana yang menganggur atau tidak produktif. Berdasarkan Peraturan Menteri
Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia
No0.06/Per/M.KUKM/V/2006, rentabilitas koperasi dapat diukur dari rasio return
on assets, return on equity dan net profit margin.

a) Hasl Pengembalian Atas Aset (Return on Assets/ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi aset dalam menghasilkan laba atau seberapa
besar jumlah laba yang dapat dihasilkan dari total aset yang dimiliki (Hery,
2014:193). Pendapat yang sama diungkapkan oleh Kasmir (2016:201), bahwa

ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) yang diperoleh
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perusahaan dari total aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, return on assets (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
koperas dalam menghasilkan SHU dari setigp dana yang tertanam dalam aset,
serta untuk mengetahui efisiensi dan efektifitas manajemen dalam mengelola aset
yang dimiliki agar dapat digunakan secara optimal untuk kegiatan yang produktif.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio hasil
pengembalian atas aset (Return on Assets/ROA) yaitu:

Return on Assets (ROA) = Earning Jﬁi:lei;kl]r:;el:te}\sltaand T x 100%

(Wardiyah, 2017:105)
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006, standar rasio Return
on Assets (ROA) adalah > 10%. Semakin tinggi rasio return on assets (ROA),
menunjukkan semakin tinggi SHU yang dihasilkan dan semakin efektif dalam

penggunaan aset koperasi. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini menunjukkan
semakin rendah SHU yang dihasilkan dari total aset yang dimiliki. Rendahnya
rasio ROA dapat disebabkan karena aktivitas penjualan yang belum optimal,
adanya aset yang tidak produktif serta besarnya biaya baik biaya operasional
maupun biaya lain-lain (Hery, 2014:194). Menurut Wardiyah (2017:172)
penyebab lainnya yaitu adanya over investment pada unsur aktiva, rendahnya
volume penjualan, inefisiensi dalam penggunaan aktiva dan menurunnya aktivitas
usaha koperasi.

Rasio ROA yang rendah dalam jangka panjang dapat menyebabkan
berkurangnya kepercayaan anggota dan kreditur kepada koperasi serta dapat
mengganggu kelancaran usaha yang dijalankan. Oleh karena itu, koperasi harus
mampu meningkatkan rasio tersebut agar dapat menjaga kelangsungan usaha yang
dijalankan. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rasio
tersebut yaitu dengan meningkatkan kecepatan peredaran total aktiva dimana
pertambahan penjualan diupayakan lebih besar daripada bertambahnya total
aktiva. Sebalinya, berkurangnya total aktiva diupayakan lebih besar dibandingkan
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berkurangnya penjualan dan berupaya meningkatkan persentase laba (profit
margin) (Sjahrijal, 2006:54).

b) Hasl Pengembalian Atas M odal (Return on Equity/ROE)

Menurut Sujarweni (2017:65), return on equity merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan
keuntungan dari kegiatan usaha yang dijalankan. Selanjutnya menurut Hery
(2014:194), hasil pengembalian atas modal merupakan rasio yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi modal dalam menghasilkan laba
bersih atau seberapa besar laba bersih yang dapat dihasilkan dari dana yang
tertanam dalam ekuitas perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa, return on equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU dari
setigp modal yang digunakan untuk menjalankan aktivitas usahanya sekaligus
untuk menilai efisiensi dan efektivitas manajemen dalam mengelola modal yang
dimiliki.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio hasil
pengembalian atas modal (Return on Equity/ROE) yaitu:

Return on Equity (ROE) = Barnpg Jﬁfr;elz;kl‘nézrlﬁyand Jrax x 100%

(Wardiyah, 2017:106)
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006, standar rasio ROE
adalah > 21%. Semakin tinggi rasio return on equity (ROE) semakin baik, karena

menunjukkan semakin mampu koperasi dalam menghasilkan laba bersih dan
semakin efisien dalam penggunaan modalnya. Sebaliknya, semakin rendah rasio
ini menunjukkan semakin rendah kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU
dari modal yang dimiliki. Rasio ROE yang rendah dapat disebabkan karena
aktivitas penjualan yang belum optimal, belum maksimalnya penggunaan modal
untuk menghasilkan penjualan, besarnya biaya yang dikeluarkan dan
meningkatnya biaya tidak diimbangi dengan meningkatnya pendapatan (Hery,
2014:195).
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c) Margin LabaBersih (Net Profit Margin/NPM)

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin/NPM) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar laba bersih yang diperoleh atas
penjualan bersih (Hery, 2014:198). Sedangkan menurut Wardiyah (2017:105), net
profit margin (NPM) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba bersih dari hasil penjualan. Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa net profit margin (NPM) merupakan rasio keuangan
yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi penjualan dalam
menghasilkan SHU atau seberapa besar SHU yang diperoleh koperasi dari
aktivitas penjualan dalam periode tertentu.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba bersih (Net
Profit Margin/NPM) yaitu:

Net Profit Margin (NPM) = Earn'ngpgfﬁgl';e&i;nd T 100%

(Wardiyah, 2017:105)
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006, rasio standar NPM
adalah > 15%. Semakin tinggi rasio NPM menunjukkan semakin tinggi

kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU dari setiap penjualan yang

dihasilkan. Sebaliknya, semakin rendah rasio NPM menunjukkan semakin rendah
kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU. Adapun upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan rasio NPM yaitu dengan meningkatkan penjualan
dimana peningkatan penjualan diupayakan lebih besar dibandingkan pertambahan
biaya. Sebaliknya, berkurangnya biaya diupayakan lebih besar dibandingkan
berkurangnya penjualan (Sjahrijal, 2006:54).
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2.4.4 Kelebihan dan Kekurangan Analisis Rasio K euangan

Rasio keuangan merupakan salah satu alat analisis yang dapat digunakan

untuk mengetahui kondisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan. Sebagai alat

analisis, rasio keuangan memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Menurut

Hery (2015:164-165), kelebihan analisis rasio keuangan diantaranya yaitu:

1.

Rasio menghasilkan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan oleh pengguna laporan keuangan, sehingga informasi
menjadi lebih mudah dipahami.

Memberikan informasi yang cukup sederhana dibandingkan dengan informasi
yang disgjikan dalam laporan keuangan yang pada dasarnya sangat rinci dan
rumit.

Dapat mengidentifikasi posisi perusahaan dalam industri.

4. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atau kebijakan.

5. Lebih mudah untuk membandingkan posisi perusahaan terhadap perusahaan

lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik (time series).
Lebih mudah untuk melihat tren perusahaan serta melakukan pediksi dimasa
yang akan datang.

Disamping memiliki kelebihan, analisis rasio keuangan juga memiliki

kelemahan diantaranya yaitu:

1

Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang
dianalisis, khususnya apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang
usaha.

Perbedaan dalam penggunaan metode akuntansi akan menghasilkan
perhitungan rasio yang berbeda pula.

Rasio keuangan diperoleh dari data akuntansi, dimana data tersebut
dipengaruhi oleh dasar pencatatan, prosedur pelaporan atau perlakuan
akuntansi, serta cara penafsiran dan pertimbangan (judgements) yang mungkin
berbeda.

Data keuangan bisa sgja merupakan hasil manipulasi akuntansi, sehingga hasil
perhitungan rasio keuangan tidak menunjukkan kondisi perusahaan yang

sesungguhnya.
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5. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda juga dapat menghasilkan perbedaan
anadlisis.

6. Pengaruh penjualan musiman dapat mengakibatkan analisis komparatif juga
Ikut berpengaruh.

7. Kesesuaian antara besarnya hasil rasio keuangan dengan standar rasio yang
berlaku tidak menjamin bahwa perusahaan telah menjalankan usahanya secara
normal dan baik.
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Keterangan:

Laporan keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember dapat menunjukkan
pencapaian kinerja keuangan koperasi pada tahun 2013-2017. Kinerja keuangan
tersebut dapat diketahui dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan
dengan menggunakan suatu teknik analisis yaitu rasio keuangan. Adapun rasio
keuangan yang digunakan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Hasil
pehitungan rasio kemudian dibandingkan dengan standar rasio keuangan
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006. Hasil perbandingan tersebut
akan menunjukkan apakah rasio KPRI Tradisi Kabupaten Jember sesuai atau tidak
dengan standar rasio yang mencerminkan pencapaian kinerja keuangan koperasi
pada tahun 2013-2017. Apabila rasio koperasi sesuai dengan standar rasio yang
berlaku, maka dapat diketahui strategi yang dilakukan koperasi dalam mencapai
kinerja keuangan tersebut. Sebaliknya, apabila rasio koperasi tidak sesuai dengan
standar rasio, maka perlu dianalisis kemungkinan permasalahan atau kendala yang

dihadapi koperasi dan mencari solusi atas permasalahan tersebut.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian meliputi (1) rancangan penelitian, (2) metode
penentuan lokasi penelitian, (3) definisi operasional konsep, (4) jenis data dan
sumber data, (5) metode pengumpulan data serta (6) metode analisis data.

3.1 Rancangan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk menjelaskan kondisi atau situasi yang dihadapi KPRI
Tradisi Kabupaten Jember berkaitan dengan pencapaian kinerja keuangannya
dengan membandingkan antara rasio keuangan koperasi dengan rasio standar
yang berlaku. Adapun rasio standar yang menjadi pedoman dalam penilaian ini
yaitu berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperas Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Penilaian
Koperasi Berprestasi/Koperasi Award. Penentuan lokasi penelitian menggunakan
metode purposive area. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
metode dokumen dan wawancara. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah
analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas dan

rentabilitas.

3.2  Metode Penentuan Lokas Pendlitian

Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive area yaitu
tempat penelitian sudah ditentukan dengan sengaja sesuai dengan tujuan
penelitian. Penelitian ini dilakukan di KPRI Tradisi Kabupaten Jember. Adapun

alasan memilih tempat penelitian ini yaitu :
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1. KPRI Tradisi Kabupaten Jember pernah mengalami penurunan SHU selama 2
tahun yaitu pada tahun 2014 dan 2015, akan tetapi SHU menunjukkan
peningkatan pada periode selanjutnya Kondisi demikian perlu dianalisis
untuk mengetahu kinerja keuangan koperasi dan kemungkinan kendala yang
dihadapi.

2. Kemudahan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam

penelitian.

3.3  Definis Operasional Konsep

1. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan yaitu pencapaian KPRI Tradisi Kabupaten Jember dalam
mengelola sumber daya dan dana yang dimiliki untuk membiayai usaha yang
dijalankan yang diukur dengan membandingkan tingkat kesesuaian antara rasio
keuangan koperasi dengan standar rasio berdasarkan Peraturan Menteri Negara
Koperass Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia
No.06/PER/M.KUKM/V/2006.

2. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yaitu current ratio merupakan perbandingan antara aktiva
lancar dengan hutang lancar dengan standar rasio sebesar 200%-250%.

3. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio (DAR) merupakan perbandingan
antara total hutang dengan total aset dengan standar rasio sebesar < 40%,
sedangkan debt to equity ratio (DER) merupakan perbandingan antara total
hutang dengan modal sendiri dengan standar rasio sebesar < 70%.

4. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas yaitu return on asset (ROA) merupakan perbandingan antara
SHU dengan total aset dengan standar rasio sebesar > 10%. Return on equity
(ROE) merupakan perbandingan antara SHU dengan modal sendiri dengan
standar rasio sebesar > 21%. Net profit margin (NPM) merupakan
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perbandingan antara SHU dengan penjualan bersih dengan standar rasio
sebesar > 15%.

34  Jenisdan Sumber Data
3.4.1 JenisData
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Data primer merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian yaitu
berupa laporan keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember Tahun Buku 2013-
2017 meliputi laporan perhitungan hasil usaha dan neraca.

2. Data Sekunder merupakan data tambahan yang digunakan untuk mendukung
penelitian yaitu hasil wawancara dengan pengurus KPRI Tradisi Kabupaten
Jember mengenai kendala dan strategi untuk mencapai kinerja keuangan,

profil koperasi, denah lokasi, dan struktur organisasi koperasi.

3.4.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari:

1. Dokumen vyaitu laporan keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember Tahun
Buku 2013-2017 meliputi laporan perhitungan hasil usaha dan neraca, profil
koperas, denah lokasi, struktur organisasi koperasi serta Peraturan Menteri
Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia
No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Penilaian Koperas Berprestasi/Koperasi
Award.

2. Informan yaitu Ketua dan Bendahara KPRI Tradisi Kabupaten Jember.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode dokumen dan wawancara

3.5.1 Metode Dokumen

Metode dokumen digunakan untuk memperoleh data tentang:

1. Laporan keuangan koperasi yaitu laporan perhitungan hasil usaha dan neraca
KPRI Tradisi Kabupaten Jember Tahun Buku 2013-2017.

2. Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik
Indonesia  No0.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Penilaian Koperasi
Berprestasi/Koperasi Award.

3. Data pendukung yaitu profil koperasi, denah lokasi dan struktur organisasi
KPRI Tradisi Kabupaten Jember.

3.5.2 Metode Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tambahan
mengenai kendala dan strategi untuk mencapai kinerja keuangan koperasi.
Adapun narasumber dalam penelitian ini yaitu Ketua dan Bendahara KPRI Tradisi
Kabupaten Jember.

3.6 Metode AnalissData

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio
keuangan. Adapun rasio keuangan yang digunakan vyaitu rasio likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas. Penilaian kinerja keuangan dilakukan dengan
membandingkan antara hasil perhitungan rasio koperas dengan standar rasio
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006, sehingga dapat menunjukkan

pencapaian kinerja keuangan koperasi dalam suatu periode tertentu.
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1. Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar (Current Assets)

. = 0

g CurrentRatio = 3 ioo L ancar (Current Liabilities) < 1007

Tabd 3.1 Standar Rasio Lancar (Current Ratio)

No Klasifikasi Tingkat Rasio Nilai Kriteria

1 200% - 250% 100 Sangat Baik
2 175% - <200% atau >250% - 275% 75 Baik

3 150% - <175% atau >275% - 300% 50 Cukup Baik
4 125% - <150% atau >300% - 325% 25 Kurang Baik
5 < 125% atau >325% 0 Tidak Baik

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Pedoman Penilaian
Koperasi Berprestasi/Koperasi Award

2. Rasio Solvabilitas

, Total Hutang 5
a) Debt to Asset Ratio Total Asseis < 100%
Tabel 3.2 Standar Debt to Asset Ratio (DAR)

No Klasfikas Tingkat Rasio Nilai Kriteria
1 < 40% 100 Sangat Baik
2 > 40% 5/d 50% 75 Baik
3 > 50% g/d 60% 50 Cukup Baik
4 > 60% s/d 80% 25 Kurang Baik
5 > 80% 0 Tidak Baik

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperass Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang
Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award

: g Total Hutang 0
b) Debt to Equity Ratio = EKuitas (Equity) x 100%
Tabd 3.3 Standar Debt to Equity Ratio (DER)
Klasifikasi Tingkat Rasio Nilai Kriteria

No
1 <70% 100 Sangat Baik
2 > 70% s/d 100% 75 Baik
3 > 100% s/d 150% 50 Cukup Baik
4 > 150% s/'d 200% 25 Kurang Baik
5 > 200% 0 Tidak Baik

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang
Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award
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3. Rasio Rentabilitas

Earning After Interest and Tax x 100%

a) Returnon Assets = Total Assels
Tabel 3.4 Standar Rasio Return on Assets (ROA)
No Klasifikasi Tingkat Rasio Nilai Kriteria

1 > 10% 100 Sangat Baik
2 7% s/d < 10% 75 Baik
3 3% gd< 7% 50 Cukup Baik
4 1% g/d < 3% 25 Kurang Baik
5 <1% 0 Tidak Baik

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award

Earning After Interest and Tax x 100%

b) Returnon Equity = i
Tabel 3.5 Standar Rasio Return on Equity (ROE)
No Klasifikasi Tingkat Rasio Nilai Kriteria

1 >21% 100 Sangat Baik
2 15% s/d < 21% 75 Baik
3 9% s/d < 15% 50 Cukup Baik
4 3% g/d< 9% 25 Kurang Baik
5 < 3% 0 Tidak Baik

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperass Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award

. . _ Earning After Interest and Tax .
¢) Net Profit Margin = Penjualan Netto x 100%

Tabd 3.6 Standar Net Profit Margin (NPM)

No Klasifikasi Tingkat Rasio Nilai Kriteria
L > 15% 100 Sangat Baik
2 10% s/d < 15% 75 Baik
3 15% s/d < 10% 50 Cukup Baik
4 10% s/d < 5% 25 Kurang Baik
5 <1% 0 Tidak Baik

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperass Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember yang diukur dari rasio
likuiditas yaitu current ratio pada tahun 2013, 2015 dan 2016 menunjukkan
kinerja keuangan yang tidak baik. Pada tahun 2014 dan 2017, current ratio
koperas menunjukkan peningkatan kinerja keuangan dalam kondisi cukup baik.

Kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember yang diukur dari rasio
solvabilitas yaitu debt to asset ratio (DAR) pada tahun 2013-2015 menunjukkan
kinerja yang cukup baik, sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 menunjukkan
kinerja yang baik. Ditinjau dari debt to equity ratio (DER) yaitu pada tahun 2013-
2015 menunjukkan kinerja keuangan yang cukup baik, sedangkan pada tahun
2016 dan 2017 menunjukkan kinerja keuangan yang baik.

Kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember yang diukur dari rasio
rentabilitas yaitu return on asset (ROA) pada tahun 2013, 2016 dan 2017
menunjukkan kinerja yang sangat baik, sedangkan pada tahun 2014 menunjukkan
kinerja keuangan yang baik dan 2015 menunjukkan kinerja yang cukup baik.
Ditinjau dari return on equity (ROE) yaitu pada tahun 2013, 2014 dan 2017
menunjukkan kinerja yang sangat baik, sedangkan ada tahun 2015 menunjukkan
kinerja keuangan yang cukup baik dan pada tahun 206 menunjukkan kinerja yang
baik. Ditinjau dari net profit margin (NPM) yaitu pada tahun 2013, 2014, 2016
dan 2017 menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik, sedangkan pada tahun

2016 menunjukkan kinerja keuangan yang baik.
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52  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang dapat
peneliti sampaikan untuk memperbaiki kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten

Jember pada periode selanjutnya diantaranya yaitu:

1. Koperasi harus lebih efektif dalam mengelola aktiva dan dana yang dimiliki
dan mengambil langkah kebijakan secara cepat dan tepat jika ada aktiva atau
dana yang kurang produktif.

2. Koperasi perlu mengembangkan unit usaha yang dimiliki seperti unit
pertokoan dan berupaya mengembangkan skala usaha dengan membuka unit
uaha baru sesuai dengan kebutuhan aggota dan masyarakat sekitar.

3. Koperasi perlu menaikkan simpanan anggota, baik simpanan pokok maupun
simpanan wajib agar modal koperasi bertambah sehingga dapat mengurangi
pinjaman kepada pihak ekstern.

4. Koperasi perlu mengembangkan jaringan usaha koperasi, sehingga dapat
meningkatkan skala usaha, daya saing dan akses ke pasar dan pangsa pasar,

sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar kepada anggotanya.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian
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Judul Pendlitian Rumusan M asalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Pendlitian
Analisis  Kinerja| 1. Bagaimana kinerja | 1. Kinerja 1. Perbandingan antara | 1. Data Primer: 1. Metode penentuan lokasi penelitian
Keuangan Pada keuangan KPRI Keuangan rasio keuangan KPRI Laporan Keuangan KPRI adalah metode purposive area yaitu
Koperasi Pegawai Tradis  Kabupaten Tradisi Kabupaten Tradisi Kabupaten di KPRI Tradisi Kabupaten Jember
Republik Indonesia Jember Tahun Buku Jember dengan standar Jember  Tahun  Buku .
(KPRI)  Tradis | 2013-2017 Ditinjau rasio berdasarkan | 2013-2017 : Zeéogfuﬂ]egg“mp“'a”data
Kabupaten Jember dari aspek rasio Peraturan Menteri e Laporan Perhitungan b. Wawancara
Tahun Buku 2013- likuiditas, Negara Koperasi Dan Hasil Usaha '
2017 solvabilitas dan Ussha Kecil Dan| e Neraca . Metoda? analisis data
rentabilitas Menengah Republik a Analisis Rasio Keuangan
berdasarkan Indonesa ¥ 2. Data Sekunder: 1) Rasio Likuiditas
Peraturan  Menteri No.06/Per/M.KUKM/V/ | ¢ Pengurus KPRI e Current Ratio (CR)
Negara  Koperasi 2006 Tentang Penilaian Tradis  Kabupaten cr- _Aktivalancar .o
Dan Usaha Kecil Koperasi Jember . ~ “Hutang Lancar  * 0
Dan Menengah Berprestasi/Koperasi e Profil Koperasi, . N
Republik Indonesia Award Denah Lokasi .dar.l 2) Rasio Solvabilitas
No.06/Per/M . KUK Struktur Organisasi e Debt to Equity Ratio
M/V//2006? 2. Rasio 2. Rasio Keuangan Koperasi (DER)
Bagaimana strategi | Keuangan | 1) Rasio Likuditas DER = Tot'?l/l(l)-:jl;ltang % 100%
KPR Tradisi a Currgnt Ratio .
Kabupaten Jember e Aktiva Lancar e Debt to Asset Ratio (DAR)
Tahun Buku 2013- * Hutang Lancar DAR= o HuEg 500,
2017 untuk 2) Rasio Solvabilitas Total Aset
mencapai  kinerja a Debt to Equity
keuangan yang Ratio
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memenuhi  standar e Total Hutang 3) Rasio Rentabilitas
Peraturan  Menteri e Modal e Return on Equity (ROE)
Negara ~ Koperasi b. Debt to Asset Ratio _ _ SHU
Dan Usaha Kecil o Total Hutang ROE= —o qq X 100%
Dan _ Menenga_-h e Total Aktiva e Return on Asset (ROA)
Republik  Indonesia : . SHU
No.06/Per/M . KUK 3) Rasio Rentabilitas ROA = —————— x100%
M/V/2006? a. Return on Equity Total Aset
(ROE) o Net Profit Margin (NPM)
e SHU SHU
«Modal NPM = —penjualan Basih X 100%
b. Return on Asset
(ROA)
e SHU
e Total Aset
c. Net Profit Margin
(NPM)
e SHU
e Penjualan Bersih
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Lampiran 2. Tuntunan Penelitian

Tuntunan Wawancara

77

No Data yang ingin diperoleh Sumber data

1 |Sgarah dan perkembangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember Pengurus KPRI Tradisi

2 | Kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten | Kabupaten Jember
Jember pada tahun 2013-2017

[I. Tuntunan Dokumen

No Data yang ingin diperoleh Sumber data

1 |Laporan keuangan KPRI Tradisi Kabupaten

Jember Tahun Buku 2013-2017

Dokumen KPRI Tradisi

2 | Profil, denah lokasi dan struktur organisasi KPRI | Kabupaten Jember
Tradisi Kabupaten Jember

3 | Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha
Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Internet

No0.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Penilaian
Koperasi Berprestasi/Koperasi Award
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Lampiran 3. Rekapitulas Rasio Keuangan KPRI Tradis Kabupaten Jember

Tahun Buku 2013-2017

1. Rasio Likuiditas
a Current Ratio (CR)

Tahun 2013 Current Ratio = eS0T oS
Tahun 2014  Current Ratio = ES iggggggg;
Tahun 2015  Current Ratio = EE ggggggigg
Tahun 2015 Current Ratio = 22
Tahun 2017  Current Ratio = Eg ggggggé;@g

2. Rasio Solvabilitas
a. Debt to Asset Ratio (DAR)

Tahun 2013  Debt to Asset Ratio
Tahun 2014  Debt to Asset Ratio
Tahun 2015  Debt to Asset Ratio
Tahun 2016  Debt to Asset Ratio
Tahun 2017  Debt to Asset Ratio

b. Debt to Equity Ratio (DER)
Tahun 2013 Debt to Equity Ratio

Tahun 2014 Debt to Equity Ratio

Rp 2.464.565.810

Rp 4.623.791.041

Rp 2.966.302.683

Rp 5.259.588.922

Rp 3.241.369.325

Rp 5.642.340.489

Rp 2.416.648.538

Rp 5.302.873.878

Rp 2.529.073.858

Rp 5.865.349.203

Rp 2.464.565.810

Rp 2.159.225.231

Rp 2.966.302.683

Rp 2.293.286.239

X 100% = 121%

X 100% = 153%

X 100% = 87%

X 100% = 101%

X 100% = 152%

X 100% = 53%

X 100% = 56%

X 100% = 57%

X 100% = 46%

X 100% = 43%

X 100% = 114%

X 100% = 129%
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Tahun 2015  Debt to Equity Ratio = ES g'jgé'ggi'ﬁi x 100% = 135%
Tahun 2016  Debt to Equity Ratio = ES g'gég'ggg'gjg x 100% = 84%
Tahun 2017  Debt to Equity Ratio = ES g'gég'gzg'gfg X 100% = 76%
3. Raso Rentabilitas
a Return on Asset (ROA)

Tahun2013  ReturnonAsset —_ RP599.054.599 ' 15000 = 1305

Rp 4.623.791.041

Rp 495.280.058 g

Tahun 2014 Return on Asset — X 100% = 9%

Rp 5.259.588.922 NG

Rp 324.731.055 _

Tahun 2015 Return on Asset - X 100% = 6%

Rp 5.642.340.489 o
Tahun2016  ReturnonAsset —_ RPS66.614.446 . 15000 = 1104

Rp 5.302.873.878
Tahun 2017  Returnon Asset = RP714.014.955 . 1500 — 1004

Rp 5.865.349.203

b. Return on Equity (ROE)
- Rp 599.054.599
Ret Equit — 0/, — 990

Tahun 2013 O Y =Ry 2150225231 * 100%Fgo%
Tahun2014 Returnon Equity - RP495.280.058 1409, — 500y

Rp 2.293.286.239
Tahun2015 Returnon Equity —_ RP324.731055 15004 — 1494

Rp 2.400.971.144
Tahun2016 Returnon Equity - RP566.614.446 1500, — 50y

Rp 2.886.225.340
Tahun 2017  Return on Equity =P 714.014.955 15004 = 2104

Rp 3.336.275.345
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c. Net Profit Margin (NPM)

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Net Profit Margin

Net Profit Margin

Net Profit Margin

Net Profit Margin

Net Profit Margin

Rp 599.054.599

Rp 3.533.899.751

Rp 495.280.058

Rp 3.279.553.934

Rp 324.731.055

Rp 2.965.355.049

Rp 566.614.446

Rp 3.066.232.749

Rp 714.014.955

Rp 2.516.374.755

80

X 100% = 17%

X 100% =15%

X 100% = 11%

X 100% = 18%

X 100% = 28%
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Tahun Rata-Rata
Rasio Keuangan Kladgfikasi Tingkat Rasio Kriteria 2013 2014 2015 2016 2017 Historis
(@ (b) (© (d) (e) (atbtctd+e)/s
200%-250% Sangat Baik
175% - <200% atau >250% - 275% Baik
L . . 121% 153% 87% 101% 152% 123%
Rasio Likuiditas Current Ratio 150% - <175% atau >275% - 300% Cukup Baik Tidak Boai k Cukup B(:a'k Tidak Lg;aik Tidak B(:aik Cukup L;:aik Tidak Boaik
125% - <150% atau >300% - 325% Kurang Baik
< 125% atau >325% Tidak Baik
<40% Sangat Baik
> 40% s/d 50% Baik
. ' 53% 56% 57% 46% 43% 51%
Debt to Asset Ratio > 50% s/d 60% Cukup Baik : . . : ; .
> 60% s/d 80% Kurang Baik Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik Baik Baik Cukup Baik
. - > 80% Tidak Baik
Rasio Solvabilitas <70% Sangat Baik
> 70% s/d 100% Baik
. . ! 114% 129%% 135% 84% 76% 108%
Debt to Equity Ratio > 100% g/d 150% Cukup Baik . 4 . : : .
> 150% 5/d 200% Kurang Baik Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik Baik Baik Cukup Baik
> 200% Tidak Baik
> 10% Sangat Baik
7% 9d < 10% Baik
. 13% 9% 6% 11% 12% 10%
Return on Assets 3% dd< 7% Cukup Baik ' : . . . .
1% 5d < 3% Kurang Baik Sangat Baik Baik Cukup Bak Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
<1% Tidak Baik
>21% Sangat Baik
15% 9d < 21% Baik
. - . 28% 22% 14% 20% 21% 21%
Rasio Rentabilitas . 9% 9d < 15% Cukup Bak ; 2 . : } }
Return on Equity 29 9'd < % Kurang Baik Sangat Baik Sangat Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik
<3% Tidek Baik
>15% Sangat Baik
10% g/d < 15% Baik
. ) . 17% 15% 11% 18% 28% 18
Net Profit Margin 15% s/d < 10% Cukup Baik . . . . . .
10% 5/d < 5% Kurang Baik Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
<1% Tidek Baik
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara

I dentitasinforman penelitian

Nama

. Wawancara Awal

Sejarah dan Perkembangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember

1. Kapan koperasi berdiri dan apa yang melatarbelakangi berdirinya KPRI
Tradisi Kabupaten Jember?

2. Bagaimana perkembangan usaha KPRI Tradisi Kabupaten Jember?

.Wawancara L anjutan

Kinerja Keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember

» Apabila kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember tidak sesuai
dengan standar Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006

1

Apa penyebab ketidaksesuaian kinerja keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember dengan standar Peraturan Menteri Negara Koperasi
Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia
No.06/Per/M.KUKM/V/2006?

2. Apa drategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember untuk

mencapai kinerja keuangan sesuai dengan standar Peraturan Menteri

Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia
No.06/Per/M.KUKM/V/20067?
» Apabila kinerja keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember sesuai dengan

standar Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006

1.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember sehingga
dapat mencapai kinerja keuangan sesuai dengan standar Peraturan
Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik
Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/20067?
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Lampiran 6. Transkip Hasil Wawancara

A. ldentitasinforman penelitian

Nama (Inisial)

Umur
Jabatan

I nformasi

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

S

54 Tahun

Ketua KPRI Tradisi Kabupaten Jember

Sgjarah dan Perkembangan KPRI  Tradisi
Kabupaten Jember

Kapan koperasi berdiri dan apa yang melatarbelakangi
berdirinya KPRI Tradisi Kabupaten Jember?

Koperasi berdiri pada tanggal 31 Desember 1985 yang
dilatarbelakangi oleh upaya untuk membantu anggota koperasi
dalam hal ini Karyawan PLN untuk memenuhi kebutuhannya
dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi.

Apa unit usaha pertama kali yang dijalankan oleh KPRI
Tradisi Kabupaten Jember?

Unit usaha pertama kali yang dijalankan yaitu pertokoan dan
simpan pinjam mbak, kemudian berkembang dengan adanya
unit sewa dan pengadaan barang dan jasa dimana koperasi
berkerjasama dengan PLN selaku rekan kerja koperasi.
Darimana sgja sumber permodalan KPRI Tradisi Kabupaten
Jember?

Sumber permodalannya berasal dari simpanan anggota baik
simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan sukarela serta
pinjaman kepada pihak ekstern.

Bagaimana perkembangan usaha yang dijalankan oleh KPRI
Tradisi Kabupaten Jember?

Sejauh ini usaha yang dijalankan oleh koperasi mengalami
penurunan Yyaitu pada unit pertokoan dan simpan pinjam,

mbak. Hal ini dikarenakan rendahnya partisipasi anggota
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Narasumber
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dalam menggunakan jasa koperasi. Jasa sewa juga cenderung
berkurang karena berubahnya kebijakan manajemen PLN.
Kalau dulu itu mbak, pekerjaan seperti sewa kendaraan, PLN
langsung menghubungi koperasi, namun sekarang pekerjaan
dari PLN melalui sistem lelang, sedangkan koperasi kalah
saing dengan perusahaan lain yang lebih besar.

Sejauh ini bagaimana kondisi keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember?

Sejauh ini kondisi keuangannya baik mbak, koperasi tidak
pernah mengalami kendala keuangan baik terhadap anggota
maupun kreditur berkaitan dengan pembayaran kewajibannya.
Alhamdulillah, pada tahun 2017 koperas sudah mampu
melunasi hutang jangka panjangnya kepada pihak bank,
sehingga biaya utang koperasi berkurang.

Baik pak, mungkin itu dahulu informasi yang saya butuhkan.
Terimakasih atas informasinya.

lya mbak, sama-sama.
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B. Identitasinforman penelitian

Nama (Inisial)
Umur
Jabatan

I nformasi

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

A.B

45 Tahun

Bendahara KPRI Tradisi Kabupaten Jember
Kinerja Keuangan KPRI Tradisi Kabupaten Jember

Apa penyebab rendahnya kinerja keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember pada tahun 213-2017 yang ditunjukkan
dengan ketidaksesuaian current ratio koperasi dengan standar
rasio?

Penyebabnya yaitu karena adanya tagihan (piutang) dari PLN
yang belum terealisasi, sehingga penerimaan (kas) cenderung
menurun, besarnya piutang pada PT CKB atas pinjaman yang
diberikan koperasi. Faktor lainnya yaitu rendahnya partisipasi
anggota dalam menggunakan jasa koperasi, berkurangnya
kontrak sewa dengan PLN dan tingginya hutang koperasi
untuk membiayia usaha yang dijalankan, mbak.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
untuk meningkatkan kinerja keuangannya?

Strategi yang kami lakukan yaitu dengan meningkatkan
partisipasi anggota dalam menggunakan jasa koperasi baik
pertokoan maupun simpan pinjam, serta berupaya untuk
mengembangkan usaha PT CKB dengan harapan deviden
yang diperoleh meningkat dan menambah usaha baru yaitu
pemesanan tiket on-line. Koperas juga berupaya untuk
mengembangkan unit pertokoan dengan menambah variasi
barang dan menawarkan harga barang yang bersaing dengan
usaha sgjenis lainnya untuk menarik minat anggota koperasi.
Apa penyebab rendahnya kinerja keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember yang ditunjukkan dnegan ketidaksesuaian

debt to asset ratio koperasi dengan standar rasio?
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Beberapa penyebabnya yaitu karena aktivitas usaha yang
menurun, baik karena rendahnya partisipasi anggota maupun
kebijakan manajemen PLN yang kurang mendukung aktivitas
usaha koperasi, seperti pekerjaan yang dulunya langsung
diserahkan kepada koperasi sekarang harus melalui sistem
lelang. Pengelolaan aset yang kurang maksimal seperti
piutang dan kurangnya modal sendiri menyebabkan koperasi
melakukan pinjaman untuk membiayai usaha yang dijalankan,
sehingga hutang koperasipun meningkat, mbak.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
untuk meningkatkan kinerja keuangannya?

Strategi yang kami lakukan yaitu dengan meningkatkan
partisipasi anggota dalam menggunakan jasa koperasi dengan
berupaya meningkatkan pelayanan kepada anggota dan
masyarakat sekitar. Koperasi juga berupaya untuk
mengembangkan unit usaha yang dimiliki, lebih efektif dalam
mengelola aset seperti persediaan barang dagangan dan
piutang dengan harapan dapat meningkatkan pemasukan
koperas dan mengurangi pinjaman kepada pihak luar, mbak.
Apa penyebab rendahnya kinerja keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember yang ditunjukkan dengan ketidaksesuaian
debt to equity ratio koperasi dengan standar rasio?
Penyebabnya yaitu karena meningkatnya hutang koperasi
dimana peningkatannya lebih besar dibandingkan peningkatan
modalnya, rendahnya partisipasi anggota dan berkurangnya
kontrak sewa serta persaingan usaha yang semakin ketat
menyebabkan hasil usaha cenderung menurun, mbak.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
untuk meningkatkan kinerja keuangannya?

Koperasi berupaya untuk meningkatkan simpanan anggota

baik simpanan pokok maupun simpanan  wajib,
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memaksimalkan usaha yang dimiliki, pegelolaan modal lebih
efektif lagi untuk setiagp unit usaha, meningkatkan partisipasi
anggota dan daya saing dengan badan usaha lainnya. Hal ini
dimaksudkan agar hasil usaha yang diperoleh koperasi
semakin meningkat, sehingga dapat mengurangi pinjaman
kepada pihak luar, mbak.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
sehingga pada tahun 2013, 2016 dan 2017 bisa mencapai
Kinerja keuangan yang memenuhi standar rasio return on
asset yang berlaku?

Hal tersebut dikarenakan pembayaran piutang yang lancar,
sehingga tidak terjadi kredit macet. Pembayaran piutang
melalui sistem potong gaji mbak, jadi gaji langsung dipotong
sesuai dengan angsurannya. Selain itu juga karena koperasi
mampu mengelola aset tetap untuk usaha koperasi seperti
sewa komputer, sepeda motor dan sebagainya, serta
meningkatnya perolehan deviden dari PT CKB vyang
menambah pendapatan koperasi mbak.

Apa penyebab rendahnya kinerja keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember yang ditunjukkan dengan ketidaksesuaian
rasio return on asset koperasi dengan standar rasio pada tahun
2014 dan 20157

Penyebabnya yaitu menurunnya hasil usaha, karena rendahnya
partisipasi anggota dan berkurangnya kontrak kerja dengan
PLN. Adanya aset koperasi yang kurang produktif seperti
persediaan dan jumlah piutang yang cukup besar, sehingga
mengurangi pemasukan dan SHU koperasi, mbak.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
untuk meningkatkan kinerja keuangan pada tahun tersebut?
Upaya yang koperasi lakukan yaitu lebih efektif dalam

mengelola aktiva dan lebih efisien dalam pengeluaran.
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Koperasi juga berupaya meningkatkan pelayanan dan
mengoptimalkan pengelolaan usaha untuk meningkatkan
partisipasi anggota, serta berupaya memperluas jaringan kerja
PT CKB untuk meningkatkan perolehan deviden koperas

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
sehingga pada tahun 2013, 2014 dan 2017 bisa mencapai
kinerja keuangan yang memenuhi standar rasio return on
equity?

Koperasi lebih efektif dalam mengelola modal yang dimiliki
untuk setigp unit usaha sesuai dengan kebutuhannya mbak.
Setiap unit usahakan kebutuhan modalnya beda-beda, jadi
harus disesuaikan dengan kebutuhannya, sehingga diharapkan
tidak ada dana yang tidak produktif atau kekurangan dana
pada salah satu unit usaha.

Apa penyebab rendahnya kinerja keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember yang ditunjukkan dengan ketidaksesuaian
rasio return on equity koperasi dengan standar rasio pada
tahun 2015 dan 20167?

Penyebabnya yaitu dikarenakan terbatasnya modal koperasi,
aktivitas usaha yang belum optimal karena rendahnya
partisipasi anggota, persaingan usaha yang semakin ketat dan
berkurangnya kontrak kerja dengan PLN, sehingga
pendapatan dan SHU yang diperoleh koperasi cenderung
rendah.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
untuk meningkatkan kinerja keuangannya pada tahun
tersebut?

Strateginya yaitu memaksimalkan penggunaan modal dan
berupaya meningkatkan modal sendiri. Koperasi juga
berupaya untuk meningkatkan partisipasi anggota, lebih
efisen dalam pengeluaran/biaya, mengoptimalkan dan
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mengembangkan usaha yang dimiliki maupun usaha PT CKB
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil usaha, mbak.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
sehingga pada tahun 2013, 2014, 2016 dan 2017 bisa
mencapai kinerja keuangan yang memenuhi standar rasio net
profit margin?

Strateginya yaitu keuangan harus dikelola secara baik untuk
menjaga kelancaran usaha dan lebih efisien dalam
pengeluaran agar pengeluaran tidak lebih melebihi daripada
pemasukannya.

Apa penyebab rendahnya kinerja keuangan KPRI Tradisi
Kabupaten Jember yang ditunjukkan dengan ketidaksesuaian
rasio net profit margin koperasi dengan standar rasio pada
tahun 20157

Penyebabnya yaitu karena menurunnya penjualan koperasi
dimana penurunannya lebih besar dibandingkan menurunnya
biaya. Terbatasnya ruang lingkup kerja koperasi dan
berkurangnya kontrak sewa dari PLN menyebabkan
rendahnya pemasukan koperasi dan SHU yang diperoleh.

Apa strategi yang dilakukan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
untuk meningkatkan kinerja keuangannya?

Adapun strategi yang dilakukan yaitu berupaya meningkakan
volume penjualan dengan upaya memaksimalkan dan
mengembangkan usaha koperasi serta usaha PT CKB dan
lebih efisien dalam pengeluaran untuk meningkatkan

perolehan deviden dan hasil usaha koperasi.
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Lampiran 7. Standar Rasio Keuangan Koperas Berdasarkan Peraturan
Menteri Negara Koperas Dan Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang

Penilaian Koperas Berprestasi/K operas Award

W

- -

PERATURAN
MENTERI NEGARA KOPERASI|
DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 06/Per™. KUKM/V/2006

TENTANG PEDOMAN PENILAIAN
KOPERASI BERPRESTASKHKOPERASI AWARD

MENTERI NEGARA KOPERASI
DAN USAMA KECIL DAN MENENGAH
REPUSLIK INOONESIA
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Lampiran 2 Paraturan Menten Negara
Koperasi dan Usaha Koci dan
Manengah Republix Indonesia
D6 Pan™M.KUKMV 2006

1 Mei 2006

Pedoman Panilaian Koperasi

Nomar
Tanggal
Tentang

BarprestasiKoperasi Award

KRITERIAKERTAS KERJA PENILAIAN
KOPERAS| BERPRESTASIKOPERAS| AWARD
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Lampiran 8. Laporan Neraca Periode 2013-2014
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Lampiran 9. Laporan Neraca Periode 2015-2016
@ KPRI TRADISI
BAO UM NO 300736 1) €28
4 Touk Urae b 4 Telp 0331320011 Jeoger BEVR2
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per : )1 DESEMBER 2016
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Lampiran 10. Laporan Neraca Periode 2017
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Lampiran 11. Laporan Perhitungan Hasl Usaha Periode 2013-2014

AN KPRI TRADISI
N7z BADAN HLKUM NO. SO00 / BM /1T f 12 - 85
A Tegdop Ui 80 41 Teko : (O331) 3X1141 Jember 68120 X

PERHITUNGAN MASIL USAHA
TAHUN YANG BERAKMIR 31 DESEMBER 2014 dan 31 DESEMBER 2013

NO URAIAN 31-Dos-14 31-Des-13
3 PELAYANAN ANGGOTA

1 Penjualan barang 324 .699.5%0 340.790.900

Harga Pokok Pemjusian { 9 ) ‘ 313,370,047

Lobw Kotor 24,829,547 27,420,853

beban Operasional PFenjuaan 1.985.000 5.97%.000

Labw atas Penfualan barang 22.644. 547 21,443 853
Penjpuatan Barang Korsityas/Kredn Barang 2,182.000 4.053.000 |

Laba Penjwatan Toko 24,826,947 15.494.85)

2 Pendapatan Jasa USP dast Anggota 211 445 288 213.423 223

Jumiah Pelayanan Anggots 136,376,183 238,910,076

II PENDAPATAN DARI NON ANGCGOTA

1. Pendasatan Jase» USP garl tukan Anggota 6.778.a%5% 22.113.618
7. Pendagatan Jass Usaha 2.680.312. 700 3.223.853.879
3. Pendspatan PPO8 Non Anggota 16.080.100 -
4. Pundepaten Jase lavnyd - -
Jumian FandIpara Mo Angpota 2712972659 3.345.967.405 |
JUMLAN PENDAPATAN DAN PENJUALAN 2.949.240.842 J.404.885.571

1. Beban Usaha 1.965.120.53% 2.245.580.04%
2. Behan Fersoperasian 47.372.012 23.769.800
3. Betan Cgerasional lainnya 122.1%1.4Y7 128.935.477
4, Baban Penyusutan 314,581,755 241,724 555 |
JUMLAH OPERASIONAL 19922 96.239 | 2.643.990.677
v PENDAPATAN DAN BERAN LAIN
1. Pevdapalen & Luar Operas 330.30%5.092 <9.014.180
2. Beban i Luaer Oparasi (285022730 ARS8, 520.477)
JUMLAN BEBAN OJ LUAK OPERASS 45337355 | (3219.506.207)
v Benan Pos Luar Biass = -
SISA HASIL USAHA SERELUM PAJAK 495.280,058 6G23.388.597
PPH 29 - (34.223.998)
SISA HASTL USANA SETELAM PAJAK 495.280.058 590.054.599

Jumber, 11 Dexamber 2014
an. Pengurus KPR C TRADLSE ¢

Koodinator Peanpawan Kelua

: e
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Lampiran 12. Laporan Perhitungan Hasll Usaha Periode 2015-2016

KPRI TRADISI
BADAN HUKLM NO, 5500 / 84 /117 12 - 8%
M. Teckos Urer fo. 41 ] 111 Jervmer 9142

PERMITUNGAN HASIL USAHA

TAHUN YANG BEMAKHIR 31 DESEMAER 2016 dan 31 DESEMBER 2015

URAIAN 31-Dex-16 31.Des-15
PELAYANAN ANGGOTA
Panjualsn Sarang a23.199.000 417.899.000
Harge Pokok Panjuatan ( 1S ) L S32 9T 047 407.904.06%
Labs Korar M 345 29,794,135
betan Operasional Penjualan LFTN | 3.282 500
Labe atax Porjualan barang 311,996,653 25.511.005
Panjusan Barang Konsinyas/ Keeat Barany 4 474 DOD 4 S06 D00
Laba Prenpurion Toko I8.470.653 31,417,423
Pandagatan 1ass USE dan Anggota LA 820022 243,322,108
Jumdah Palayanan Anggeols 211.300.675 250.994.789
PENDAPAYAN DANT NON ANGGOTA
L. Pendepatan Jasa USSP dan bukan Acgyiia ELCURNCEL 8.267.574
2. Pandapatan Lwws Usaha 2.411.900.203 Z.078.311.572
3. Pendapatan MrOE NOO ARggoLs 17,604,700 18631 5%
A, Purcagatan lecs winnys
AdTriah Mendavanin e Augola | 2868438771 | 2.703.495.000
JUMLAMN PENDAPATAN DAN PENJUALAN 2.779.739.448 2.954.40%.70%
REBAM OPERASIONAL
1, Beban Usaha 1,507,861 805 1 618 251 aS4q
2. Beban Perkoperasian 47,082 000 41,032,000
3. Baben Op o v 118 857 F1a 100,479 786
2, Baben Pefmyuscan AB6 500 153 A19.701.200
JUMLAN OPERASIONAL 2.122.292.072 2.297.3684,.520 |
PEMDAPATAN DAN BEBAN LAIN
1. Pendapatas & Lude Operas 205 452 20) 10.065.260
2. Baben di Luar Operai (368 538.831) (343,259 424,
JUMLAH BERAN DI LUAR OPERAST 02.832.328))  (132.394.214)
Babun Pox Luar fasa - .
SISA HASIL USANA SEDELUM PAJAK 500,814,440 224.731,083
b 29 - -
SI8A HASIL USAHA SETELAM PAJAK S66.674. 446 A24.731.0858

Jeear, 11 Depernbiar 2016

on. Fergures KN TRADESE
KOosNNMOr Pengawas Bendarars
fd.- "' _.
, /A
TRILAWAN, SE. Akt SUNARYD ACUS BUCHAR!
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Lampiran 13. Laporan Perhitungan Hasil Usaha Periode 2017

TRADIST
SADAN HURLIM NOL S500 £ B 1/ 1 - B0

100

PERMITUNGAN HASIL USAMA
YAMUN YANG BERAKHIN 31 OESTMDER JOL7 dan 31 DESTMORR 3014

URAIAN 31-Den-1Y 31-Dus-10
PELAYAMAN ANGGLDTA
Pwrtpamient harery v 030 A1 A 200
eargs Sokok Pertpasien  HT
Lohe Kodes 3227004 MDD
teban Operenbasal Peipiaan _M—ﬂm
Laba seas Penfusiey herang % 9% v s
Pow bt Barang Sorimy e KredE Narng ——F 1%, R A4 000
Laba Panfusdos Tk RO BAN.TAS RLERLE L]
|reestapatan sase e dant Areusea I % - L T00 S—C7 L
Sumiiah Patayansn Argyeta aRATATSL | . 00300070
AN DART NOM ANGOOTA
L, Peadapatas 1008 LISP st baduet ANQuata LA R PR
1. Peevimsaten Jaia Uaeta LM 22000 2 913 900, 308
3. Perdiagaten POOD Mas ANQoots W Iva N L7.048. 700
€ Porsiagater Lass lnivryn
et A0 WS AP | smeninrsre | peescinrry
SUMLAM PENDAPATAN AN PENIVALAN 2.0 Jannxy RITHTAR 4w
1, Satwe Linates (TN FE ) L %37 el
3. Benan Sursooeresbes (SR 41903 pon
1 EeGas Uperananed weems #5005 40 AR OST. TN
& Petan Perresstan MY XN —_FFE R

JEAMLEN OPERASTONAL puarwrr 08 l DA08.393.873
w &ﬁ_mfll DAM BEBAN LAIN
£ Perlopaian @ Lukr Operad EIIN TR S LU Zen v )
2. Gednar # Lasar Ogevindd {18e mua.awy) jﬂ
PANMLAN BERAN DF LUAM ORERAST | A crseae |
MARAN MOC Laaw Iaan - -
SINA WASEL UFSAMA SARELLN FALA S rie i 088 BAD. G144
L d - -
STEA HASEL WEAMA SETELAN PALAS FIA R ANy S84 K10 dav

TRILCAW AN AN

tember, 31 Dupperrdes 3952
o Perganes  KPA0 T TRADOS <

“sus aasth

SUNARYOD
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Lampiran 14. Dokumentas

Gambar 1. KPRI Tradisi Kabupaten Jember

Gambar 2. Unit Usaha Pertokoan dan Simpan Pinjam
KPRI Tradisi Kabupaten Jember
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Gambar 4. Wawancara dengan Bendahara KPRI Tradisi Kabupaten Jember
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Gambar 6. Pengurus dan Karyawan KPRI Tradisi Kabupaten Jember
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Lampiran 15. Denah Lokas KPRI Tradis Kabupaten Jember

. a

é Primkopad Yon Armed 8

N

J. Letjend Suprapto

SDN Kebonsari 02 g Ql Indomaret
/

J. Teuku Umar

T A ‘ KPRI Tradisi
Kabupaten Jember

PT PLN (Persero) PT PLN (Persero)

[ WG, PRI S

J. Basuki Rahmat
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Lampiran 16. Surat ljin Penelitian

KENENTERIAN IWSET, TEXNCLOGE, TN FERGURUAN TINGCH
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMT PENDIINKAN
Jabns Kadimurtan Nomwr 17 Sargan Uarss Tepadbote Janber 48121
Fehepwomn L. 000 0003 b 000 100247
waw fho el ag of

Lorvar
Nowwor 3 u 5 ‘ ANILLYLT N
Larepuran -

Hal * Perrschocas Lne Pl inan

00 War

YIh Ketwn KPR Troaden Kolngaien lrnber
E
Terstes

Dxbormabedan dorgun bovend, babin mubusiows  Araa Poasbdibm 'S Begren Sk
Peoddiim Ehannnn PP Uarverstas Jordsr di bawah 1o

henne Dt Walnuee Lugta

N 12NN

Yugare Seadi Pentadbar Phocoem

e CPeababbar Dore Ponptatam Sanwd

Bestonmn dorges parebmsan tgas ahher, wbuavws Wrsiae Serrabng? meldosrukas
pesedion & Kogerad yang Seabve pen(es

Schudurgee dongen bl onchat, moben Saalin botcres embeskan wme dm sckadign
mavienion baston simes yang dperickas

Dhernibmn stes porhevae dan borjouers yury ek barrs sergmstanr s hauk
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Lampiran 17. Surat Keterangan Telah M elakukan Penelitian

KOPERASI PEGAWAL REPUBLIK INDONESIA
“ TRADISI
BADAN HUKUM NO. S500 /B /0 /12 - 15

B Teuky Umar Mo, 41 lembar { 63132 ) Tefp. 0331 - 333111
n—.ﬁm%ﬁn

Soae veng Datenda tat g Bhawek i
N Swryo
labanr Ketea K81 Tragim

Menetangian deagm wherarnia MAnd, nrwmone dtaweh m

Nerw Devt Wakpest Lagin

NM HMOI0IOTS

Tacaras Kegaran D e oo éihn
Junsen Pesdadbon b Pergrutanr Senal

Friepran Susk Feadaddoan | anarn

Telah recbbasrnhas porditen & KPR Tands Kabopain Aosber pods bzl 701 Mei 2014
dorngan [edal “Analals Kleerja Kevsagan Pods Koperas Prganes Bepubbih Indercwn (KPR
Trmini Kabupaien Jesber Tabuie Boks 20052007

Dezskiss wast bowrenget b Abeal dngen wleoainrg 3wkt dgcrpuemhes sehugarnans
eI

Jemver, 1) Mex 2000

e:l?’-.- :
e
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Lampiran 18. Lembar Konsultas Pembimbing |
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Lampiran 19. Lembar Konsultas Pembimbing 1
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Lampiran 20. Riwayat Hidup Peneliti

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

|. Identitas
1. Nama : Devi Wahyuni Lugita
2. Tempat, Tanggal Lahir : Bondowoso, 1 Mei 1996
3. Agama :ldam
4. NamaOrang Tua
a Ayah : Waqgik
b. lbu : Rukmiati
5. Alamat : Desa Taman RT 056 RW 006 Kecamatan
Grujugan Kabupaten Bondowoso
II. Pendidikan
No Nama Sekolah Tempat Tahun Lulus
1 SDN Taman 03 Bondowoso 2008
2 SMPN 1 Grujugan Bondowoso 2011
3 SMKN 1 Bondowoso Bondowoso 2014

[11. Pengalaman Organisas

1

Bendahara Laboratorium Jurnal Pendidikan Ekonomi (JPE) FKIP
Universitas Jember Tahun 2016-2017

2. Sobat Penggjar 5 Universitas Menggjar (UJAR) Tahun 2016

Anggota Bidang Pengembangan SDM UKM Pusat Penelitian Mahasiswa
(PRISMA) FKIP Universitas Jember Tahun 2016-2017

4. Bendahara Komunitas Tebar Sedekah Jember Tahun 2017

Ketua Komunitas Tebar Sedekah Jember Tahun 2018
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